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Taa il &) 3385 Y
“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”
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Indonesia merupakan Negara dengan letak geografis yang membentang dari
6° LU sampai 11° LS dan 92° sampai 142° BT, terdiri dari pulau-pulau besar dan
kecil yang jumlahnya kurang lebih 17, 504 pulau.Indonesia memiliki kekayaan
sumberdaya ikan laut yang tinggi. Sumber daya ikan tersebut dimanfaatkan oleh
nelayan sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Nelayan Pulau Bawean melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan hasil
tangkapannya melalui pengetahuan turun-temurun dari nenek moyang terdahulu.
Pengetahuan tersebut biasanya meliputi teknik penangkapan ikan dan sumber
adanya ikan dengan melihat cuaca, ombak, angin dan petunjuk-petunjuk tertentu
yang dapat di lihat pada alam semesta. Pengetahuan mengenai hal yang berkaitan
dengan kegiatan melaut tersebut dapat dikaji melalui studi etnoekologi.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui alat tangkap ikan yang
digunakan oleh nelayan pulau Bawean Kabupaten Gresik 2) mengetahui strategi
melaut yang digunakan nelayan pulau Bawean Kabupaten Gresik 3) mengetahui
tradisi yang digunakan nelayan di pulau Bawean Kabupaten Gresik dalam prosesi
melaut 4) menghasilkan dan mengetahui kelayakan buku ilmiah populer yang
valid sebagai sumber bacaan dan wawasan masyarakat tentang etnoekologi
masyarakat nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik.Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif eksploratif dengan menggunakan metode kualitatif.
Penelitian dilakukan di dua Kecamatan yaitu Kecamatan Sangkapura dengan dua
desa vyaitu desa Sido Gedung Batu dan Desa Dekat Agung sedangkan di
Kecamatan Tambak yaitu desa Tanjung Ori dan Desa Teluk Jati Dawang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling untuk memperoleh

sampel awal dan Snowball Sampling untuk memperoleh sampel berikutnya.
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Wawancara yang dilakukan yakni wawancara Semi-Structured dengan Open-
Ended sebagai tipe pertanyaannya. Teknik observasi yang digunakan adalah
teknik observasi langsung (Participant Observation). Analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan penelitian terdapat 12 macam kriteria nelayan, terdiri dari
juragan (pemilik), buruh, pengepul, bhokol(bakul), kernet(perlengkapan), tokang
mesin(bagian mesin), tokang tarek(penebar jaring payang), banjar(agen ikan),
apolang(pencari ikan), gendong (agen), jerbetu(tukang dayung kapal), dan tokang
sampan(tukang cuci kapal) tiap-tiap bagian memiliki tugas yang berbeda-beda.
Terdapat 8 macam alat tangkap yaitu kareket (waring) yang hanya dapat
menangkap 1 spesies ikan saja, pajeng (payang) dapat menangkap 2 spesies ikan,
Jhering kursin (jaring cincin)dapat menangkap 3 spesies ikan, rompon
(bubu)dapat menangkap 3 spesies ikan, jhering pengghir(jaring insang
hanyut)dapat menangkap 2 spesies ikan, panceng (pancing)dapat menangkap 15
spesies ikan, panyimbek rentengan (pancing seret umpan selang menyerupai ikan)
danpayimbek gerandong (pancing seret dengan umpan kain sutra) yang dapat
menangkap 6 spesies ikan. Masyarakat nelayan Pulau Bawean memiliki 4 macam
tradisi yaitu selametan labuhan yang dilakukan setiap tahun,tarek kapal yang
dilakukan ketika terdapat kapal baru yang telah selesai dibuat, seram kapal, dan
seram kapa menggunakan cincin mas.

Hasil penelitian disusun menjadi buku ilmiah populer yang telah divalidasi
oleh 4 validator, yang terdiri dari 1 validator ahli materi (dosen Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember), 1 validator
ahli media (dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jember), dan 2 validator masyarakat (masyarakat Kecamatan
Sangkapura dan Kecamatan Tambak). Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah
populer, diperoleh skor validasi dari ahli materi sebesar76,78%, skor validasi dari
ahli media sebesar 82,8%, skor validasi dari masyarakat pertama sebesar 92,86%,
dan skor validasi dari masyarakat kedua sebesar 83,3%, dan menghasilkan buku
ilmiah populer tervalidasi yang berjudul “Etnoekologi Nelayan Pulau Bawean

dengan kriteria sangat layak dan prosentase keseluruhan 83,3%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan letak geografis yang membentang
dari 6° LU sampai 11° LS dan 92° sampai 142° BT, terdiri dari pulau-pulau besar
dan kecil yang jumlahnya kurang lebih 17,504 pulau. Tiga perempat wilayahnya
adalah laut dengan panjang garis pantai 95,161 kmterpanjang kedua setelah
Kanada. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki zona maritim yang sangat
luas yaitu 5,8 juta km? yang terdiri atas perairan teritorial 0,8 juta km? dan
perairan Zona Ekonomi Eksklusif 2,7 juta km?® Indonesia memiliki kekayaan
sumberdaya ikan laut yang tinggi, dengan potensi perikanan tangkap sebesar 6,4
juta ton per tahun (Lasabuda, 2013). Sumberdaya ikan tersebut dimanfaatkan oleh
nelayan sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut dengan ikan sebagai penghasil utama baik
dengan melakukan penangkapan atau budidaya (Imron, 2003). Nelayan
melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan hasil tangakapannya yang di
dapatkan melalui pengetahuan turun-temurun dari nenek moyang terdahulu.
Pengetahuan tersebut biasanya meliputi teknik penangkapan ikan dan sumber
adanya ikan dengan melihat cuaca, ombak, angin dan petunjuk-petunjuk tertentu
yang dapat di lihat pada alam semesta. Pengetahuan mengenai hal yang berkaitan
dengan kegiatan melaut tersebut dapat dikaji melalui studi etnoekologi.

Etnoekologi adalah ilmu yang membahas mengenai hubungan yang erat
antara manusia, ruang hidup, dan semua aktivitas manusia di bumi. Hal ini juga
bisa diartikan sebagai upaya manusia dalam beradaptasi dengan alamsehingga
diperoleh tindakan-tindakan kearifan secara turun temurunberdasarkan budaya
dan suatu etnik tertentu (Hilmanto, 2010). Etnoekologi yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah cara masyarakat pulau Bawean dalam pemanfaatan tekonologi
untuk memanfaatkan sumber daya laut yang tinggi. Masyarakat pesisir Bawean
sudah mengenal kondisi tempat tinggalnya, mereka mempunyai strategi bertahan

hidup untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya.
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Bawean merupakan pulau yang secara administratif masuk kedalam
Kabupaten Gresik berjarak 120 kmatau 80 mil laut kearah utara dari kota Gresik.
Secara geografis pulau Bawean terletak antara 112°45° Bujur Timur dan 05° 45°
Lintang Selatan. Pulau ini berbatasan dengan pulau Jawa dan memiliki luas
wilayah kurang lebih 196,27 km? dengan diameter pulau 12 km dengan jumlah
penduduk mencapai 70.000 jiwa jiwa pada tahun 2015 dan sekarang mencapai
107.655 jiwa.. Pulau Bawean memiliki keunikan, melihat adanya campuran dari
berbagai macam suku yang mengkristalkan budaya nya di Pulau ini sehingga
Pulau ini memiliki keragaman budaya dan kearifan lokal yang beragam. Macam-
macam tradisi yang unik dibawa dari berbagai macam suku yang menetap di
Pulau ini yang dikolaborasikan dengan kearifan lokal yang dimiliki sehingga
menciptakan tradisi baru yang menetap di Pulau ini.

Pulau ini terdapat 2 kecamatan yaitu Kecamatan Sangkapura dengan luas
area 118,722 km yang terdiri dari 17 desa dan Kecamatan Tambak dengan luas
area 77,55 km yang terdiri dari 13 desa (Sukandar et al, 2017). Kecamatan
Tambak dan Kecamatan Sangkapura memiliki potensi laut dengan keragaman
nelayan yang sangat besar untuk mencari ikan dengan jalan tempuh melewati
pinggiran pesisir pantai dan hutan. Hasil tangkapan ikan yang didapatkan juga
sangat banyak dan beragam.

Jumlah hasil tangkapan yang diperoleh di Pulau Bawean ini dipengaruhi
oleh cuaca dan teknologi tangkap ikan yang digunakan. Cuaca di pulau ini
berbeda dengan pulau-pulau lainnya. Pulau ini sering mengalami gelombang
tinggi sehingga berpengaruh terhadap nelayan yang ada dan menghambat kegiatan
melaut serta dapat menurunkan ekonomi penduduk pesisir pantai. Perubahan
iklim adalah fenomena global, adanya perubahan ini mengkibatkan nelayan tidak
dapat menentukan musim yang sebenarnya terjadi (Ulfa, 2017). Menurun atau
naiknya ekonomi nelayan ini juga dipengaruhi oleh teknologi tangkap ikan yang
digunakan.

Teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan mempengaruhi
tingkat kesejahteraan nelayan, karena dapat berpengaruh terhadap nilai

perekonomian penduduk nelayan (Sari dan Nugroho, 2017). Berdasarkan hasil
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observasi awal, alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan
Tambakdan Sangkapura ini menggunakan alat tangkap ramah lingkungan yaitu
dengan menggunakan panceng, panyimbek,pajeng, rompon, waring, jhering
pengghirdan jhering kursin.

Penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan juga di dukung dengan
strategi melaut oleh masyarakat nelayan Pulau Bawean untuk mendukung
kegiatan melaut mereka agar mendapakan hasil yang sangat banyak. Menurut
Sudiyono (2015), strategi merupakan cara yang dilakukan untuk bertahan hidup
dan mendapatkan keuntungan atau mencapai tujuan yang di inginkan.
Berdasarkan hasil obsrvasi awal, strategi melaut yang digunakan oleh masyarakat
nelayan Pulau Bawean sangat bervariasi seperti melihat tanda-tanda keberadaan
ikan, melihat tanda-tanda alam untuk mengamati cuaca baik dan buruk, serta
menggunakan alam sebagai petunjuk arah dalam kegiatan melaut.Strategi tersebut
didukung dengan kegiatan tradisi yang dilakukan setiap tahunnya untuk
keselamatan nelayan dalam kegiatan melaut serta diberi kemudahan dan
kelimpahan rejeki.

Tradisi yang dilakukan masyarakat ini terdiri dari tradisi labuhan atau
pangkalan yang masing masing desa memiliki prosesi yang berbeda-beda dan
juga terdapat tradisi tarek kapal yaitu tradisi yang dilakukan ketika terdapat kapal
baru yang telah selesai dibuat untuk melaut, tradisi seram kapal yangh dilakukan
sebelum keberangkatan dan tradisi seram kapal dengan cincin. Tradisi ini
merupakan tradisi khas dari nelayan Pulau Bawean karena mencakup prosesi yang
banyak dan unik. Tradisi ini dilakukantidak hanya ritual kebudayaan saja, tetapi
sebagai sarana untuk memperoleh keselamatanketika kegiatan melaut dan
menjaga keseimbangan alam.Menurut Uniawati (2011), tradisi yang diwariskan
oleh nenek moyang dilakukan untuk menunjukkan kepedulian dan bentuk
penghormatan terhadap nenek moyang terdahulu.

Bentuk kepedulian tersebut salah satunya dengan penggunaan kapal yang
dapat menjaga kelestarian ekosistem laut. Kapal yang digunakan nelayan di Pulau
Bawean untuk kegiatan melautsangat beragam tergantung dalam penangkapannya

yaitu jukhung, gerut, kalothok dan konteng. lkan yang paling banyak diminati
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yaitu ikan rencek dengan mengunakan kapal dan alat tertentu dalam
penangkapanya. Ikan yang didapatkan dijual dengan cara yang bermacam-macam,
ada yang dijual ditengah laut yang dilakukan dengan antar kapal besar dari Jawa
yang disebut gendhong dan adapula yang dijual di pengepul untuk dibawa ke
Jawa. Menurut Pudjio et al, (2013), kapal yang digunakan di Pulau Bawean
berukuran kecil dengan alat tangkap tradisional untuk menjaga kearifan lokal laut
yang masih ada. Keberagaman strategi yang dilakukan oleh masyarakat Pulau
Bawean didapat dari pengetahuan yang sudah mereka miliki.

Pengetahuan yang diperoleh masyarakat nelayan Pulau Bawean secara
turun-temurun sudah dirintis oleh orang terdahulu ini dikhawatirkan menghilang,
karena kaum lelaki di pulau ini mayoritas pergi ke luar negeri. Hal ini dapat
menghilangkan pengetahuan lokal yang menyangkut mata pencaharian sebagai
nelayan, oleh karena itu pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Pulau
Bawean ini perlu didokumentasikan dan dibukukan agar tetap dapat dikaji oleh
generasi selanjutnya. Perubahan sosial yang terjadi di dalam kehidupan
bermasyarakat, dari kehidupan tradisional menuju kehidupan modern
menyebabkan memudarnya nilai-nilai tradisional (Lipi, 2005). Dokumentasi
secara tertulis ini dilakukan untuk menuliskan informasi mengenai kelautan bagi
pembaca di pulau Bawean dan sekitrnya dengan pembuatan buku ilmiah populer.

Buku ilmiah populer merupakan sumber bacaan yang digunakan untuk
mendokumentsikan suatu ilmu agar tetap terjaga dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh masyarakat. Pembuatan buku ilmiah populer ini
dimaksudkan untuk menarik minat baca masyarakat sekitar agar ilmu yang ada
sejak dulu tidak menghilang. Menurut Suprayitno (2019), buku ilmiah populer
adalah suatu karya yang mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi melalui
suatu penelitian dengan gaya bahasa populer dan pengetahuan dari orang
sebelumya. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian ilmiah
tentang “Studi Etnoekologi Nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik dan

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas dapat dijbarkan rumusan masalah

yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Apa saja alat tangkap ikan yang digunakan nelayan Pulau Bawean Kabupaten
Gresik dalam kegiatan melaut?

Apa saja strategi melaut yang digunakan nelayan Pulau Bawean Kabupaten
Gresik dalam melaut?

Apa saja tradisi yang dilakukan oleh nelayan pulau Bawean sebagai prosesi
melaut?

Bagaimana hasil validasi buku ilmiah populer oleh nelayan Pulau Bawean

Kabupaten Gresik?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdaapat beberaapa batasan masalah

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Data diambil berdasarkan pengetahuan dari penduduk asli pulau Bawean
yang berprofesi sebagai nelayan yang diperoleh secara turun-temurun.
Nelayan yang dimaksudkan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya
bergantung pada hasil laut dan kelompok masyarakat yang kegiatannya
membeli ikan dari nelayan kemudian menjualnya kembali baik dalam bentuk
segar maupun yang sudah diolah terlebih dahulu.

Strategi melaut yang dikaji meliputi tanda-tanda keberadaan ikan, tanda-tanda
alam untuk mengamati cuaca baik dan buruk,penggunaan alam sebagai
petunjuk arah dan penggunaan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan.
Buku ilmiah populer divalidasi oleh validator ahli materi (dosen Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), validator ahli media (dosen
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), dan dua validator
target pembaca (masyarakat nelayan di wilayah Kecamatan Sangkapura dan

Kecamatan Tambak).
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkam uraian rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan pulau Bawean
Kabupaten Gresik.

b. Mengetahui strategi melaut yang digunakan nelayan pulau Bawean
Kabupaten Gresik.

c. Mengetahui tradisi yang digunakannelayan di pulau Bawean Kabupaten
Gresik dalam prosesi melaut.

d. Untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan buku ilmiah populer yang
valid sebagai sumber bacaan dan wawasan masyarakat tentang etnoekologi

nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai

berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
pengetahuan lokal masyarakat nelayan terhadap kemampuan dalam menangkap
ikan, mengetahui keberadaan ikan, memperkirakan cuaca yang tepat untuk melaut
serta pemanfaatan tanda-tanda alam sebagai petunjuk dalam kegiatan melaut.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan tentang strategi melaut
dan teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan pulau Bawean
Kabupaten Gresik.

b. Bagi peneliti lain dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut dibidang
etnoekologi, khususnya nelayan di Kabupaten Gresik.

c. Bagi pemerintah dapat digunakan untuk memajukan sektor perikanan di

Kabupten Gresik.
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d. Sebagai bentuk pendokumentasian terkait pengetahuan lokal masyarakat
nelayan diPulau Bawean Kabupaten Gresik agar pengetahuan yang ada saat

ini tidak luntur dan dapat diwariskan ke generasi muda selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etnoekologi
2.1.1 Pengertian Etnoekologi

Etnoekologi merupakan studi yang menggambarkan lingkungan masyarakat
yang sebenarnya dengan adanya hubungan erat antara manusia dengan alam
sekitar berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat lokal mengenai
lingkungan yang ada di sekitarnya. Hubungan antara manusia dan lingkungan
saling berpengaruh, artinya dari segi lingkungan melatarbelakangi segala aktivitas
manusia dalam membentuk suatu budaya dari tindakan kearifan lokal secara turun
temurun (Iskandar dan Budiawati, 2016). Etnoekologi juga dikatakan sebagai cara
masyarakat trandisinonal memaknai ekologi dan hidup selaras dengan lingkungan
alam dan sosialnya. Kehidupan masyarakat tradsional pada umumnya amat dekat
dengan alam, dan manusia mengamati alam dengan baik, mengenal
karakteristiknya sehingga mereka tahu bagaimana harus menanggapinya.
Pengetahuan yang diperoleh dari hubungan antar manusia dan lingkungan ini
diperoleh sejak dulu untuk dilanjutkan ke generasi penerus berikutnya (Putra,
2007).

Hubungan antara manusia dan lingkungan memiliki keterkaitan dengan
adanya sifat yang dapat memanfaatkan alam untuk dapat memenuhi
kebutuhannya.  Hubungan ini didasarkan pada suatu pengetahuan tentang
bagaimana alam ini bekerja. Dalam artian bagaimana mansusia mempengaruhi
lingkungan dan memandang jauh kedepan menuju masyarakat yang mengerti
lingkungan yang berkelanjutan hal itu dimaksudkan agar semua yang ada di bumi
ini bertahan hidup dengan bekal pengetahuan lokal yang dimiliki (Taufiq, 2017).

Pengetahuan lokal disebut juga sebagai kearifan lokal adalah pengetahuan
yang khas dimiliki oleh suatu budaya masyarakat yang telah berkembang sebagai
proses timbal balik antara masyarakat dengan lingkungannya. Sistem pengetahuan
lokal sangat terkait dengan lingkungan alam, sosial, maupun budaya dimana
kelompok itu hidup dan melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, sistem
pengetahuan lokal suatu kelompok masyarakat berbeda dengan kelompok
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masyarakat yang lainnya. Dalam konteks kebudayaan sistem pengetahuan lokal
adalah salah satu budaya yang sifatnya universal dan terdapat hampir di semua
kebudayaan (Rosyadi, 2014).

Kebudayaan dalam realitasnya yaitu sebagai istilah yang erat dengan
masyarakat. Ahli antropologi mengemukakan bahwa manusia diciptakan sebegai
keseluruhan yang di dalamnya terkandung sistem pengetahuan, kepercayaan, seni
moral, adat istiadat melalui kebiasaan yang diterima oleh masyarakat secara
berkelanjutan melalui proses enkulturasi, sosialisasi dan internalisasi, sehingga
setiap anggota masyarakat mempunyai pengetahuan mengenai kebudayaannya
tersebut yang tidak sama dengan anggota lainnya karena pengalaman dan proses
belajar yang berbeda karena lingkungan yang mereka hadapi tidak sama
(Suparlan, 2004).

Pengalaman yang ada di lingkungan masyarakat di pelajari dan dipahami
sebagai acuan untuk melakukan aktivitas hidupnya. Masyarakat memaknai
fenomena alam sesuai berdasarkan hubungan manusia dan alam dalam suatu
kesatuan untuk membentuk identitas masyarakat. Hubungan tersebut menjadi
penghubung antara ilmu pengetahuan dengan ilmu yang dimiliki oleh masyarakat
itu sendiri (Yenrizal et al, 2015). Pengetahuan tersebut biasanya diwariskan secara
turun-temurun yang merupakan penerapan etnobiologi masyarakat yang ada sejak
lama tanpa adanya dokumentasi. Pengetahuan ini juga disebut sebagai
pengetahuan tradisional. Sebagai upaya kearifan lokal pengetahuan tersebut dikaji
oleh peneliti yang didapatkan dari masyarakat ditempat tertentu untuk
didokumentasikan agar tidak luntur (Sunariyati et al, 2017).

Masyarakat sudah menggunakan pengetahuan melalui tanda-tanda alam
sebagai acuan. Terutama oleh masyarakat tradisional mengaplikasikannya dalam
berbagi bentuk seperti budaya yang dilakukan. Salah satu bagian dari budaya
adalah tradisi dan dalam kamus besar Indonesia tradisi diartikan sebagai adat
kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan masyarakat yang dianggapnya
paling benar. Biasanya berkaitan dengan cara-cara untuk melakukan sesuatu yang
berkaitan dengan keadaan lingkungan hidupnya. Tradisi ini bisanya digunakan

oleh masyarakat untuk menunjuk pola perilaku tertentu menurut standar buku
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dalam bidangnya masing-masing. Manusia dalam kehidupannya senantiasa
mengadakan proses interaksi dan proses sosial sehingga tumbuh norma-norma
kelompok dan akhirnya melembaga sehingga tampil struktur sosial dalam
himpunan kelompok tersebut. Norma yang dihasilkan dengan sebuah karya
dilakukan secara berulang dan diwariskan secara turun-temurun (Buhori, 2017).
2.1.2 Kajian Etnoekologi di Wilayah Lain

Salah satu penelitian etnoekologi telah dilakukan di masyarakat Kabupaten
Jember khususnya di Kecamatan Puger. Pengetahuan Terdapat berbagai strategi
yang dilakukan nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember dalam
memanfaatkan tanda-tanda alam untuk memperoleh tangkapan, mulai dari proses
keberangkatan, penggunaan tanda alam sebagai penunjuk arah, penentuan
keberadaan gerombolan ikan, hingga teknik-teknik yang dilakukan dalam

penangkapan ikan (Purwari, 2017).

2.2 Laut
2.2.1 Pengertian Laut

Laut merupakan sekumpulan air asin dalam jumlah yang banyak dan sangat
luas yang menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau. Jadi laut
merupakan air yang menutupi permukaan tanah yang sangat luas dan umumnya
mengandung garam, bisanya air mengalir dari darat dan akan bermuara ke arah
laut (Nugraha dan Mugi, 2017). Laut juga diartikan sebagai keseluruhan air yang
berhubungan secara bebas di seluruh permukaan bumi. Melaui laut masyarakat
dari berbagai bangsa mengadakan segala macam pertukaran dari komoditi
perdagangan sampai ilmu pengtahuan dan juga sebagai sumber makanan bagi
manusia (Sunyowati dan Enny, 2013).
2.2.2 Manfaat Laut

Laut memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia karena laut
merupakan sumber makanan, seperti ikan, rumput laut, garam dan lainnya. Tanpa
laut hampir keseluruhan planet bumi akan menjadi dingin karena lut memiliki
peran untuk mengatur iklim dunia dengan memindahkan panas dari daerah

ekuator menuju daerah kutub, sebagai sarana rekreasi, tempat barang tambang,
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pembangkit listrik, dan juga sebagai jalur transportasi. Laut juga dapat
dimanfatakan oleh penduduk lokal sebagai matapencaharian oleh nelayan untuk
dikelola dan dipelihara, penduduk lokal mengartikan laut sebagai lahan dan
sumber kehidupan bagi mereka untuk melanjutkan dan mempertahankan
kehidupan kedepannya dan juga mengembangkan keterampilan mereka dibidang
perikanan (Mangara, 2015).
2.2.3 Kepulauan Indonesia

Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki kekayaan sumberdaya ikan laut dengan perkiraan luas perairan laut
diperkirakan sebesar 5,8 juta km? dan juga merupakan negara dengan garis pantai
terpanjang kedua di dunia yaitu sepanjang 81.000 km (Alpharesy, 2012).
Indonesia dikaruniai lautan lebih luas daripada daratan. Dua pertiga wilayah
Indonesia adalah perairan laut yang terdiri dari laut pesisir, laut lepas, teluk, dan
selat (Pakpahan et al, 2006). Indonesia juga memiliki zona maritim yang sangat
luas yitu 5,8 juta km? yang terdiri atas perairan kepulauan 22,3 juta km?, laut
teritorial 0,8 juta km? dan perairan Zona Ekonomi Ekslusif 2,7 jut km? (Utami et
al, 2012). Luas wilayah perairan Indonesia merupakan potensi alam yang sangat
besar untuk dimanfaatkan dan dilestarikan untuk kesejahteraan rakyat serta
memperluas kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan (Pratama et al, 2012).

Indonesia merupakan wilayah pesisir dan lautan dengan sumberdaya yang
melimpah dengan berbagai macam ekosistem. Keseluruhan ekosistem dan
sumberdaya yang menyusun wilayah pesisir dan lautan ini saling terkait. Wilayah
pesisir ini juga dipengaruhi dengan kegiatan manusia dan proses almiah yang ada
dilahan atas maupun dilaut lepas (Effendy, 2009). Sumber daya kelautan
merupakan aset pembangunan Indonesia karena kontribusi produk domestik bruto
pemanfaatan sumber daya kelautan mencapai 22%, dengan bertambahnya
populasi yang hidup dikawasan pesisir mendorong tekanan terhadap sumber daya
yang semkin besar pula. Diperkirakan 60% dari populasi Indonesia bermukim di
pesisir dan 80% dari pembangunan industri mengambil tempat di pesisir pula
(Ginting, 1998).
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Laut Indonesia merupakan wilayah pesisir suatu kawasan yang ada di
Indonesia yang merupakan wilayah perairan dan daratan. Wilayah pesisir yang
digunakan Indonesia adalah daerah pertemuan antara darat dan laut. Wilayah
pesisir mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami dari darat.
Wilayah pesisir memiliki 2 batas yang sejajar garis pantai dan batas yang tegak
lurus terhadap garis pantai (Sahami, 2014).

2.3 Nelayan
2.3.1 Pengertian Nelayan

Nelayan adalah orang yang sehari harinya bekerja menangkap ikan atau
organisme lain yang hidup dasar, maupun di permukaan perairan. Perairan yang
digunakan nelayan ini bisa perairan tawar, payau maupun laut (Ermayanti, 1997).
Menurut Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 tentang revisi Undang-Undang No.
31 Tahun 2004 tentang revisi Undang Undang No. 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan, Pasal 1, angka 10 mendefinisikan bahwa nelayan adalah orang yang
memiliki mata pencaharian menangkap ikan, sedangkan nelayan kecil (pasal 1
angka 11 UU No. 45 Tahun 2009, mengemukakan bahwa nelayan kecil adalah
orang yang mata pencaharian menangkap ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari hari mengunakan kapal (Satria, 2015).

Menurut Indrawasih (2004), masyarakat nelayan terdiri dari dua subsisten
yaitu nelayan yang hanya mencari hasil tangkapan laut untuk memenubhi
kebutuhannya sendiri dan nelayan yang memiliki orientasi ekonomi pasar. Untuk
kelompok masyarakatnelayan yang pertama hanya dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya saja, sedangkan masyarakat nelayan yang kedua
yaitu mereka yang melakukan kegiatan matapencaharian baik di laut maupun di
darat dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan makan saja melainkan juga
untuk ditukar dengan uang (dijual). Dalam masyarakat nelayan terdapat kelompok
masyarakat yang disebut sebagai pedagang ikan, yaitu mereka yang kegiatannya
membeli ikan dari nelayan kemudian menjualnya kembali baik dalam bentuk
segar maupun yang sudah diolah terlebih dahulu. Pedagang ikan ini sebagian

besar adalah kaum perempuan. Masyarakat nelayan juga terbentuk dalam aktivitas
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kelompok yang melaksanakan aktivitas usahanya yang merupakan kelanjutan dari
usaha yang didapat dari hasil melaut. Mereka ini adalah para tibo-tibo, penjaja
ikan yang melakukan aktivitas kegiatan pengelolaan ikan dengan bentuk
pengasapan dan ikan asin, bahkan mengolah ikan dalam bentuk masak untuk
dijual (Fargomeli, 2014).

Nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut.
Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang tinggal di desa pantai atau
pesisir yang segala aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut. Dari segi cara
hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong-royong. Nelayan termasuk ke
dalam golongan masyarakat pesisir yang dianggap paling banyak memanfaatkan
hasil laut, potensi lingkungan perairan untuk keutuhan hidupnya (Wati dan Mimit,
2018). Masyarakat nelayan adalah salah satu bagian dari masyarakat Indonesia
yang hidup dengan potensi sumberdaya perikanan dengan karakteristik sosial
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan.
Masyarakat nelayan umumnya memiliki pola interaksi mendalam yang dapat
dilihat dari cara kerja sama dalam melaksanakan aktivitas antara nelayan dengan
nelayan maupun nelayan dengan masyarakat (Fargomeli, 2014).

Nelayan umumnya terdiri dari masyarakat dengan pendidikan yang relatif
rendah dan hidupnya menengah kebawah. Mereka bekerja di juragan yang
memiliki kapal dan alat tangkap yang mewadai untuk menangkap ikan.
kemampuan mereka dalam meningkatkan pendapatan untuk menghidupi keluarga
sangat rendah, karena pekerjaan yang mereka lakukan bergantung pada alam dan
lingkungannya. Struktur masyarakat pesisir memiliki kerawanan sosial yang
disebabkan oleh dua hal, pertama adalah kemiskinan dan keterbatasan peluang
pekerjaan yang kedua adalah ketika musim barat tiba yaitu musim sedikit ikan
(Pakpahan et al, 2006).

2.3.2 Kearifan Lokal Nelayan

Kearifan lokal merupakan sintesis budaya yang diciptakan oleh orang-orang
melalui proses yang berulang-ulang melalui internalisasi dan intrepestasi agama
agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma dan dijadikan

pedoman dalam kehidupan sehari hari. Kearifan lokal bersumber dari ajaran islam
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dan tradisi yang diyakini kebenaranya dan menjadi acuan untuk bertingkah laku
(Rosidin, 2015). Kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan lingkungan adalah
suatu pengetahuan, praktik dan keyakinan yang berkembang melalui proses
penyesuaian yang diwariskan dari generasi ke generasi melalui budaya yang
berhubungan dengan makhluk hidup dengan lingkungan disekitarnya. Bagi
masyarakat nelayan kearifan lokal adalah suatu sistem pengelolaan sumberdaya
alam yang membutuhkan pengetahuan tambahan berdasarkan hukum adat yang
membentuk suatu kepercayaan atau keyakinan dan membentuk intreprestasi
terhadap lingkungannya (Naing et al, 2009).

Kearifan lokal berfungsi untuk menjaga kelestarian aset yang telah ada dan
dimiliki oleh kalangan masyarakat sehingga dapat terpenuhi segala kebutuhan dari
generasi satu ke generasi berikutnya, sehinnga kearifan lokal dijadikan pedoman
oleh masyarakat dalam berprilaku (Cristianawati, 2017). Kearifan lokal memiliki
nilai lebih yaitu sebagai pemersatu masyarakat yang menjalankannya. Kearifan
lokal ini dijalankan oleh seluruh masyarakat berupa nilai, norma, etika,
kepercayaan, adat istidat, tradisi, hukum adat, dan peraturan yang sifatnya khusus
(Purnomo, 2015).

Sistem kearifan tradisional atau pengetahuan masyarakat lokal berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan alam, sehingga perlu adanya inventarisasi untuk
mengungkap dan mendeskripsikan berbagai kearifan tradisional yang masih
dimiliki oleh masyarakat terutama pelestarian lingkungan. Sebagian besar
masyarakat Indonesia bermatapencaharian sebagai petani, nelayan, dan peternak
sehingga msyarakat pedesaan di Indonesia memiliki pengetahuan dan teknologi
tradisional yang mereka gunakan untuk mengelola dan memanfaatkan lingkungan
alam. Hubungan antara manusia dengan alam memberikaan pengetahuan dan
pikiran tentang bagaimana mereka memperlakukan lingkungannya (Depbupdar,
2007).

Hubungan antara manusia dengan lingkungan dapat menciptakan suatu
kebudayaan yang mengandung nilai-nilai dan keyakinan yang tumbuh pada
masyarakat sekitar misalnya nelayan. Sebagian kebudayaan dan keyakinan

diwariskan secara turun menurun dengan menggunakan beberapaa ritual adat.
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Contohnya yaitu tradisi Labuhan Desa Tegal Sari Tegal Jawa Tengah, dikatakan
ritual karena dilakukan secara tetap pada waktu tertentu dan dilangsungkan secara
turun-temurun (Widyawati, 2012). Setiap masyarakat nelayan memiliki unsur
kebudayaan seperti sistem kemasyarakatan, mata pencaharian, kepercayaan,
bahasa dan kesenian. Hal ini menunjukkan karakteristik budaya masyarakat
nelayan itu untuk mengembangkan kearifan lokal sesuai dengan kondisi
lingkungan sosial maupun alamnya dan pengetahuan yang dimilikinya
(Cristianwati, 2017).

Pengetahuan yang dimiliki oleh nelayan memiliki nilai-nilai, kebiasaan,
tradisi dan adat istiadat dalam memanfaatkan sumberdaya pesisir dan laut
termasuk dalam menangkap ikan. Beberapa budaya Nusantara yang berkaitan
dengan nelayan yaitu di kota Sibologa yang mengombinasikan norma tradisional
dengan aplikasi teknologi dalam menangkap ikan seperti ritual tahunan. Terdapat
keragaman adat istiadat budaya yang dimiliki oleh masyarakat pesisir dalam
kegiatan melaut yang sudah menjadi kebiasaan oleh masyarakat sekitar (Asruddin
dan Ni’mawaati, 2018).

2.3.3 Pengetahuan Nelayan tentang Kelautan
a. Pengetahuan tentang Angin dan Pola Musim Kelautan

Nelayan memiliki pengetahuan mengenai tanda-tanda alam ketika mereka
berada dilaut untuk menjamin keselamatan mereka ketika di laut. Kegiatan
penangkapan biota laut juga harus didukung dengan pengetahuan musim.
Komunitas nelayan di perairan Nusantara mengetahui tiga pola musim yang
menentukan waktu intensif dan sepinya aktivitas sumberdaya laut dan perairan
yaitu musim barat, musim timur, dan musim pancaroba. Musim barat berlangsung
pada bulan 12-6 (Desember-Juni). Bulan bulan tersebut aktivitas nelayan tidak
intensif karena saat musim barat sering terjadi hujan lebat, angin besar, dan arus
kuat dari arah barat ke timur. Musim timur berlangsung antara bulan 7-12 (Juli-
Desember) yang ditandai dengan angin dan arus agak lemah dari timur ke barat.
Hal ini memberikan peluang besar bagi nelayan untuk melaut. Antara musim barat

dan timur terdapat musim peralihan yang berlangsung sekitar kurang lebih 3 bulan
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yaitu antara 5-7 (Mei-Juli), saat bulan ini ombak dan angin tidak dapat diprediksi
(Yunandar, 2004).

Tanda-tanda alam berupa angin digunakan nelayan untuk mengetahui baik
buruk nya cuaca, Menurut Irwan (2017), pergerakan angin di Indonesia dibagi
menjadi dua yaitu angin muson Barat dan angin muson Timur. Angin muson
Barat terjadi pada bulan Oktober- April dan angin muson Timur terjadi di bulan
Mei-Juli. Angin muson barat dikenal menjadi 2 musim yaitu musim utara yang
biasa disebut dengan musim barat dan angin muson timur dikenal sebagai musim
selatan dan musim tenggara. Musim utara biasanya terjadi di bulan November-
Februari dan juga dikenal sebagai musim peceklik yaitu musim tidak adanya ikan
bagi nelayan. Musim utara memiliki ciri perubahan lingkungan seperti angin yang
bertiup kencang, ombak kuat dan curah hujan tinggi. Kondisi angin musim utara
pada daerah tertentu berbeda karena kondisi geografis dan posisi pulau yang tidak
berhadapan langsung dengan hembusan angin sedangkan musim barat ditandali
dengan hujan mulai turun dengan curah hujan tinggi dan menyebabkan sungai
mengalir, serta gelombang juga tinggi.

Ikan memiliki pola musim artinya ikan bermunculan pada waktu tertentu.
Menurut nelayan ikan yang paling banyak ditangkap pada bulan Juli hingga
Desember adalah jenis ikan cumi-cumi sedangkan jenis ikan yang ditangkap bulan
Januari hingga Mei adalah ikan tongkol. Jenis ikan yang sering muncul saat
musim hujan adalah cumi-cumi, udang (Cambarus sp.) dan ketumbung
(Rastrelliger sp.). Sedangkan jenis ikan yang muncul saat bulan kemarau adalah
ikan trilyang (Decapterus sp.)(Husain, 2011).

b. Pengetahuan tentang Cuaca Ombak, dan Bintang

Cuaca laut meliputi cuaca dan fenomena-fenomena yan timbul dari interaksi
atmosfer-laut dikawasan laut. Fenomena cuaca yang banyak dampak dan
manfaatnya dalam kegiatan kelautan adalah kabut, badai guntur, gebos, puting
beliung, siklon, gelombang timuran, siklon tropis (Sugarin, 2008). Cuaca yang
ada dilaut dibedakan menjadi cuaca baik dan buruk. Cuaca baik ditandai dengan
angin bertiup tidak terlalu kencang dan alam cerah, dan keadaan laut tenang.

Cuaca buruk ditandai dengan angin kencang, gelombang pasang, dan badai
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(Subair et al, 2014). Cuaca baik juga ditandai dengan angin yang bertiup dari
Timur laut-Tenggara, dan cuaca buruk ditandai dengan adanya petir, angin
kencang (Kaho, 2014). Cuaca buruk juga ditandai dengan adanya awan hitam
hujan dan kisap atau halilintar. Kisap ini sebagai pertanda bahaya dapat diketahui
dengan cara yaitu jika kisap nampak seperti angka satu dan berada di sebelah
barat maka pertanda ini merupakan tanda bahaya, tetapi jika kisap tidak seperti
angka satu dan berada dimana-mana maka itu tandanya tidak bahaya (Husain,
2011).

Jenis ombak yang ada di lautan dibedakan menjadi 3 yaitu ombak gulung
besar, sedang dan kecil. Ombak gulung besar terjadi dibulan November,
Desember, Januari, dan Februari dengan laut berwarna biru pekat dan ikan
jumlahnya sedikit. Ombak gulung sedang dan ditandai dengan warna laut bagian
atas putih dan ikan jumlahnya relatif sedikit. Ombak kecil terjadi di bulan
September dan Oktober dan laut berwarna biru cerah dan ikan relatif dalam
jumlah yang banyak (Sumintarsih, 2005).

Bintang digunakan nelayan untuk melihat kondisi laut salah satunya
digunakan untuk menunjukkan arah. Contohnya yaitu bintang tenggale, bintang
ini bentuknya seperti tenggale yaitu alat pembajak sawah yang terbuat dari kayu.
Bintang ini berada di sebelah timur dan biasanya muncul di bulan Agustus-
Desember, jika bintang ini muncul maka menandakan ikan yang ada di laut
banyak. Bintang rowot, dikatakan begitu karena jumlahnya sangat banyak seperti
rowot yaitu daun asam yang masih muda. Bintang ini muncul pada bulan
Agustus-Desember, jika bintang ini muncul maka menandakan banyak ikan yang
muncul ke permukaan. Bintang teqedoq bute, bintang ini ada 2 yaitu bintang
tegedog dan bintang bute karena bintang ini muncul bersamaan dan letaknya
berdekatan maka disebut bintang teqedoq bute. Biasnya muncul disebelah selatan
pada bulan Januari-Juli, bintang ini akan hilang hingga menjelang pagi, jika
bintang ini muncul maka angin juga datang dari arah selatan yang menandakan
banyaknya ikan trijo (Husain, 2011).

c. Pengetahuan Alat Tangkap Ikan
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Alat penangkapan ikan adalah alat yang di gunakan untuk melakukan
penangkapan gerombolan ikan yang ada di perairan laut maupun perairan tawar.
Alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan merupakan suatu alat yang tidak
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Kriteria teknologi penangkapan
ikan dilakukan dengan menyeleksi ikan yang akan layak tangkap dari segi jenis
dan ukuranya, tidak memakai ukuran mata jaring yang dilarang berdsarkan SK
Mentri Perikanan No. 607/KPB/UM/1976 butir 3 yang menyatakan bahwa mata
jaring dibawah 25 mm dengan toleransi 5% dilarang untuk dioperasikan, tidak
menangkap ikan di daerah yang dinyatakan over fishing dan tidak melakukan
pencemaran Yyang mengakibatkan berubahnya tatanan lingkungan perairan
(Sumardi et al, 2014).

Metode dan alat tangkap yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil
tangkapan. Ikan pelagik kecil seperti layang (Decapterus sp.), lemuru (Sardinella
sp.), tembang (Sardinella fimbriata) kembung (Rastrelliger sp.), selar (Selaroides
leptolepis) dan ekor kuning (Caesio cuning) umumnya hidup bergerombol
sehingga nelayan menangkapnya menggunakan alat tangkap berupa pukat cincin,
payang, bagan, jaring insang, pukat tepi, pancing dan lamara (Genisa, 1998).

d. Pengetahuan Daerah Keberadaan Ikan

Nelayan memiliki pengetahuan tentang lokasi rumah ikan, menurut nelayan
lokasi ikan berada di Gaura yaitu dibagian timur pulau Tanjung Ringgit. Tempat
ikan yang yang paling banyak berada di tengah lautan dan di pinggir lautan. Di
tengah laut ikan yang banyak bisa ditangkap adalah ikan yang agak besar hingga
paling besar, sedangkan bagian yang ada dipinggir biasanya yang paling banyak
adalah ikan teri (Stolephorus commerson) (Husain, 2011). lkan dapat ditemui di
beberapa wilayah berdasarkan jenisnya, ikan tuna (Thunnus sp.) hidup di perairan
yang amat dalam dan curam, ikan tuna juga merupakan ikan yang masuk dalam
kelompok ikan yang sedikit muncul di atas lapisan termoklin pada siang hari dan
berupaya naik ke permukaan pada waktu sore hari, sehingga nelayan
mengoperasikan alat tangkap pada siang hingga menjelang sore hari (Tamarol dan
Julius, 2013).

2.3.4 Penggolongan Nelayan
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Nelayan digolongan menjadi 2 bagian yaitu golongan punggawa yang
merupakan pemilik perahu dan golongan sabi yaitu orang yang bekerja pada
punggawa. Untuk mencari sabi,punggawa merasa kesulitan karena harus mencari
sabi yang tekun dan tidak pindah ke punggawa lain. Saat melaut satu sampan
dinaiki oleh 4 atau 5 orang yang terdiri dari 1 pungawa dan 3 atau 4 sabi.
Hubungan antara punggawa dan sabi biasanya banyak terjadi perselisihan berupa
adu mulut. Hal ini terjadi jika pendapat antara punggawa dan sabi berbeda saat

menentukan arah pencarian ikan (Husain, 2011).

2.4 Kawasan Kabupaten Gresik
2.4.1 Kondisi Geografis

Lokasi Kabuptaen Gresik terletak disebelah barat laut Kota Surabaya yang
merupkan ibukota Jawa Timur dengan total luas wilayah 1.191,25 km?. Wilayah
Kabupaten Gresik sebelah utara berbatasan dengan selat Madura dan kota
Surabaya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten
Mojokerto, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan (Bappeda
Kabupaten Gresik, 2013). Kabupaten Gresik berada pada 112°- 113°Bujur Timur
dan 07°-08° Lintang Selatan. Secara administratif Kabupaten Gresik terdiri dari
18 kecamatan yang terdiri dari 9 kecamatan pesisir. Secara umum wilayah pesisir
Gresik sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani, namun bukan petani
sawah atau ladang melainkan petani tambak dan sebagian bermata pencaharian
sebagai nelayan (Sukandar et al, 2016).
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Gambar 2.1 Peta Administratif Kabupaten Gresik
(Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan, penelitian dan pengembangan Daerah
Kabupten Gresik, 2013).

2.4.2 Kepadatan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Gresik mencapai 1.303.773 dengan kepadatan
penduduk sebesar 1.094 jiwa. Kabupaten ini memiliki perkembangan industri
yang cukup signifikan dan akses kemudahan jalan baik darat maupun laut
(Sosilawati et al, 2017). Masyarakat Gresik secara etnis bersifat majemuk yang
berasal dari suku Jawa dan Madura dan lainnya merupakan suku Arab dan Cina.
Data statistik tahun 2012 penduduk Kabupaten Gresik sebesar 1.07.995 jiwa yang
terdiri dari 658,786 laki laki dan 649,209 perempuan. Jumlah penduduk tersebut
berada pada 356.685 keluarga. Tahun 2012 penduduk laki laki lebih banyak
dibandingkan dengan penduduk perempuan, hal ini dpat dilihat dari rasio jenis
kelamin sebesar 101 artinya dari 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 101 jiwa
penduduk laki-laki (Rosidin, 2015).
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Pada tahun 2013 terjadi kenaikan secara signifikan mengenai jumlah
penduduk yang masuk ke Kabupaten Gresik, terutama pada kecamatan Gresik
Selatan dan Kecamatan Manyar yang merupakan tujuan pengembangan
industridan perumahan (Abrar, 2018 ).

2.4.3 Iklim

Kabupaten Gresik memiliki iklim tropis dengan temperatur rata-rata 28,5°C
dan kelembapan udara rata rata 75%. Wilayah Kabupaten Gresik ini memiliki
curah hujan relatif rendah yang berkisar antara 2,245 mm per tahun (Bappeda
Kabupaten Gresik, 2013). Dalam wilayah Kabupaten gresik ini memilikisatu
pulau yang terpencil yang jauh dari Pulau Jawa yaitu Pulau Bawean yang

memiliki iklim yang bebeda dan cuaca yang mudah berubah-ubah.

2.5 Wilayah Pulau Bawean
2.5.1 Kondisi, Letak dan Luas Wilayah

Pulau Bawean adalah pulau yang terletak di Pulau Jawa yang dikelilingi 19
gugusan pulau karang. Pulau Bawean terletak di Utara Kota Gresik dengan jarak
sekitar 80 mil laut atau 120 km dengan waktu tempuh sekitar 3 jam dengan
perjalaanan menggunakan kapal cepat dan 8 jam dengan perjalanan kapal ferry.
Secara geografis pulau Bawean terletak pada 112°45> Bujur Timur dan 5%45°
Lintang Selatan dengan luas berkisar 196,27 km? (Ernawan, 2016). Pulau Bawean
kebanyakan memiliki matapencharian sebagai nelayan dan petani selain juga
menjadi TKI di Malaysia dan Singapura. Etnis masyarakat Pulau Bawean adalah
suku Bawean, diikuti oleh suku Jawa, Madura dan suku-suku lain seperti Bugis
dan Madailing (Aesthetika, 2012). Orang Bawean hampir tidak dapat ditemui
jejaknya, hanya jelas bahwa dari penduduknya yang 60.000 itu 10 persennya
adalah orang Madura, 5 persennya Jawa dan sekian bagiannya lagi pendatang dari
Bugis, Banjar, Sumbawa dan lainnya dan membentuk satu ketunggalan penduduk
yang disebut Bawean (Wolff, 2018).

Orang pulau Bawean dominan sebagai petani dan juga nelayan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Upaya untuk bertahan hidup di Pulau Bawean selain

bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan, penduduk Bawean juga bertahan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

hidup denagan cara bermigrasi atau merantau ke luar pulau. Pulau Bawean
memiliki ketergantungan terhadap pasokan bahan pangan dan bahan bakar minyak
dari luar pulau, pengaruh ombak besar juga mempengaruhi ketersediaan bahan
pangan di Pulau Bawean. Secara administratif Pulau Bawean termasuk kedalam
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur sejak tahun 1974 dan sebelumnya
merupakan wilayah Surabaya. Pulau Bawean terbagi dalam dua kecamatan yaitu
Kecamatan Tambak dan Kecamatan Sangkapura (Ernawan, 2016).
a.  Kecamatan Sangkapura dan Tambak
Kecamatan Sangkapura mempunyai luas 118,72 km? yang terbagi dalam

17 desa yaitu desa sawah mulya, sungai teluk, Patar selamat, Batu Bulu Lajang,
Lebak Pudakit Barat, Pudakit Timur, Kumalasa, Suwari, Dekat Agung, Kota
Kesuma, Kebun Teluk Dalam, dan Desa Daun. Kecamatan Tambak mempunyai
luas 77,55 km? dan terbagi menjadi 13 desa yaitu desa Tambak, Diponggo, Kepuh
Legundi, Kepuh Teluk, Pekalongan, Klompang, Gubuk, Paromaan, Gelam, Teluk
Jati, Sokaoneng, Tanjung Ori, Sekalela dan Grejeg (Ernawan, 2016).
2.5.2 Nelayan Bawean

Masyarakat nelayan Pulau Bawean di dapatkan hampir merata di desa desa
pinggir pantai. Masayarakat nelayan pulau Bawean terdapat di desa Dekat Agung
(9,64%), Kumalasa (4,57%), Lebak (1,33%), Sungai Teluk (9,43%), Kotakusuma
(4,28%), Sawah Mulia (0,87%), Sungai Rujing (1,83%), Daun (0,76%), Sido
Gedungbatu (12,26%), Tambak (7,09%), Telukjati Dawang (13,79%), Gelam
(3,88%), Suka Oneng (3,08%), Suka Lela (12,79%), Pekalongan (2,53%),
Tanjung Ori (3,64%), Diponggo (2,13%), Kepuh Teluk (5,62%) Kepuh Legundi
(2,71%). Profesi nelayan Bawean dipilah menjadi Rumah Tangga Perikanan yang
terdiri dari budidaya karamba jaring apung, udang dan rumput laut (105 KK),
penangkapan ikan dengan perahu klotok (6.062 KK), pemindangan ikan tongkol
(164 KK), dan pedagang (57 KK). Profesi nelayan semakin lama pendapatannya
mulai menurun dilihat dengan banyaknya perahu yang ditinggal oleh pemiliknya
merantau keluar pulau, masa lalu nelayan Pulau Bawean dapat menangkap ikan
hingga puluhan ton dan pendapatan perhari bisa sampai ratusan ribu (Ernawan,
2016).
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2.5.3 Kondisi Ekosistem Pesisir dan Sumber Daya Pulau Bawean
Habitat pesisir berfungsi untuk melindungi adanya gangguan dari luar

yang dapat mengancam keberlangsungan kehidupan yang ada di dalamnya.
Komponen biotik terdiri dari ekosistem karang, mangrove, dan lamun, sedangkan
komponen abiotik terdiri dari pantai berpasir pantai berlumpur dan berbatu.
Hubungan antara habitat pesisir dan kerentanan pulau berbanding lurus dimana
semakin besar populasi habitat pesisir daratan maka semakin tinggi kemampuan
perlindungan yang diberikan terhadap daratan pulau tersebut. Hasil interpretasi
citra satelit, bagian selatan Pulau Bawean memiliki habitat yang beraneka ragam
mula dari pantai berasir, bervegetasi hingga berbatu. Adapula ekosistem hutan
mangrove dengan luas 23, 629 Ha, padang lamun dengan luas 27, 397 Ha, dan
terumbu karang dengan luas 35, 521 Ha (Hidayah et al, 2018).
2.5.4 Tradisi Nelayan

Tradisi adalah perilaku yang berkaitan dengan masa lalu dan masih
dipergunakan atau dijlan kan hingg sekrang oleh masyarakat sekitar. Dikatakan
pula bahwa tradisi merupakan sesuatu hal yang diwariskan dari masa lalu ke masa
kini yang merupakan bentuk dan sikap menghormati, mensyukuri, memuja dan
memohon kepada yang kuasa. Keragaman adat istiadat wilayah pesisir oleh
masyarakat nelayan baik dalma persiapan penangkpan ikan, acara syukuran atas
hasil yang diperoleh. Tradisi tersebut menjadi kebiasaan dari nenek moyang.
Kebiasaan merupakan ilmu pengetahuan yang dimiliki yang diwariskan dari
generasi pertama ke generasi selanjutnya. Misalnya pada masyarakat Gorontalo
memiliki pantangan pantangan yang masih diamalkan yaitu untuk menghindari
perkara buruk. Pantangan yang dilakukan yaitu tidak memakan penyu serta
terdapat ritual dan sesajian buat leluhur apabila akan menangkap ikan disekitar
gugusan karang (Asruddin, 2018).

2.6 Buku llmiah Populer
Segala sesuatu yang diperoleh dari hasil pengamatan, dan pengalaman orang
lain serta pengamatannya sendiri perlu dibukukan agar pengetahuan yang di

dapatkan tidak menghilang dan dapat dibaca serta dipelajari untuk generasi yang
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akan datang. Karangan ilmiah dibagi menjadi dua macam yatu karangan ilmiah
murni yang merupakan sebuah karang yang biasanya diarahkan kepada kalangan
profesi dan cendikiawan sedangkan karangan ilmiah populer digunakan untuk
kalangan masyarakat untuk menarik perhatian dalam membaca dan juga
memecahkan suatu masalah. Dalam penyusunan Kkarya tulis ilmiah ada beberapa
hal yang harus diperhatikan yaitu suatu pengetahuan yang diuraikan harus
menggunakna bahasa yang jelas, tegas dan cermat serta berdasarkan kaidah
kaidah yang berlaku (Haryanto et al, 2000).

Karya ilmiah adalah penyajian data fakta secara obyektif yang disusun
secara skematis dan bersifat induktif serta menghindari tindakan manipulatif yang
disusun dengan bahasa yang mudah dipahami tidak bertele-tele, dan
menggunakan tampilan yang menarik. Tujuan penulisan karya ilmiah adalah
untuk menyampaikan gagasan penulis mengenai suatu informasi yang telah
didapat agar dapat diketahui oleh banyak orang dalam jangka waktu yang panjang
(Winarto et al, 2016). Buku ilmiah populer merupkan karya tulis ilmiah yang
pembuatannya berdasarkan kaidah dan metode ilmiah namun dijabarkan dengan
menggunakan kalimat yang sederhana dan ditampilkan secara menarik sehinga
bisa dimengerti oleh masyarakat awam. Buku ilmiah populer hakikatnya dapat

dimanfaatkan oleh semua kalangan (Fitriansyah et al, 2018).
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Indonesia merupakan Negara kepulauan dengan potensi sumber
daya kelautan yang tinggi yang diburu sekitar 2,7 jutanelayan
(Departemen Kelautan dan Perikanan 2002).

Z

Masyarakat Pulau Bawean paling banyak bermata pencaharian
sebagai nelayan dengan daerah yang dikelilingi oleh daerah pesisir.Profesi
nelayan di wilayah Bawean ditemui secara merata di pinggiran pantai
dengan presentase paling banyak di Kecamatan Tambak bagian Teluk
Jatidawang sebanyak (13,9%), dan di Kecamatan Sangkapura bagian desa
Sido Gedungbatu sebanyak (12,26%) dengan penggunaan strategi dalam
melaut sebagai navigasi yang digunakan untuk melaut dari pengetahuan
nenek moyang. (Ernawan, 2016).

7

Etnoekologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat lokal mengenai lingkungan yang ada di
sekitarnya yang melatarbelakangi segala aktivitas manusia dalam
membentuk suatu budaya yang diperoleh dari tindakan kearifan secara
turun temurun (Iskandar dan Budiawati, 2016).

~z

Sampai saat ini belum ada dokumentasi mengenai pengetahuan lokal
mengenai melaut nelayan masyrakat Pulau Bawean di Kabupaten Gresik
sehinga perlu dilakukan penelitian dan pendokumentasian mengenai
“Studi Etnoekologi Masyarakat Nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik
sebagai Buku IImiah Populer” dan disebar luaskan pada masyarakat
sekitar.

Gambar 2.2Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi
pendukung terhadap objek penelitian serta menganalisa faktor tersebut untuk
dicari perannya. Data yang didapatkan diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan yang dideskripsikan secara menyeluruh. Data dari hasil wawancara
merupakan sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab
masalah dalam penelitian yang akan dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei deskriptif
kualitatif, cara mengolah data deskriptif kualitatif adalah dengan cara menganalisa
faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data secara
mendalam terhadap objek penelitian. Metode kualitatif digunakan untuk
mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan sumberdaya laut dan
strategi yang digunakan untuk melaut dengan menggunakan tanda tanda alam, dan
penggunaan alat tangkap ikan untuk bertahan hidup oleh masyarakat nelayan
pulau Bawean Kabupaten Gresik.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian etnoekologi ini dilakukan selama 6 bulan yakni mulai bulan
Agustus 2019 hingga Januari 2020.
3.2.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di 2 Kecamatan yaitu kecamatan Sangkapura dan
Kecamatan Tambak. Pemilihan wilayah tersebut berdasarkan letak kawasan
pesisir dengan banyak-nya mayoritas nelayan dengan kearifan lokal dan
pengetahuan yang dimiliki beserta berdasarkan surveiawal dan kajian literatur

sebagai acuan.

26
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3.3 Definisi Operasional

Definisi opersional diperlukan untuk menghindari salah tafsiran dalam
kegiatn penelitian. Istilah yang perlu di definisikan dalm penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Etnoekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup
dengan alam sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Etnoekologi masyarakat
nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik diteliti mengenai pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat pesisir dalam melakukan aktivitasnya sesuai dengan
pengetahuan yang diperoleh secara turun-temurun yaitu kearifan lokal
masyarakat nelayan Pulau Bawean mengenai kemampuan dalam menangkap
ikan, mengetahui keberadaan ikan, memperkirakan cuaca yang tepat untuk
melaut serta pemanfaatan tanda-tanda alam sebagai petunjuk dalam kegiatan
melaut.

b. Buku ilmiah populer adalah sebuah karya tulis yang disajikan dengan bahasa
yang mudah dipahami yang berstandar ilmiah dan di desain menarik untuk
menarik minat baca masyarakat. Hasil penelitian etnoekologi masyarakat
nelayan Pulau Bawean Kabupaten Gresik akan didokumentasikan dalam buku
ilmiah populer dengan ukuran kertas B5.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini yakni masyarakat nelayan Kecamatan
Tambak dan Kecamatan Sangkapura.
3.4.2 Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat pesisir yang berprofesi
sebagai nelayan yang mempunyai pengetahuan mengenai sumberdaya kelautan
dan melakukan aktivitas nelayan setiap hari dan merupakan penduduk asli Pulau
Bawean dengan pengetahuan yang dimiliki dari nenek moyang. Pengambilan data
diambil dari Kecamatan Tambak dengan Desa Tanjung Ori dan Teluk Jati
Dawang dan Kabupaten Sangkapura dengan Desa Sido Gedungbatu dan Desa

Dekat Agung.
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3.5 Instrumen dan Alat Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
awal, pedoman wawancara, dan alat dokumentasi berupa: perekam suara, kamera,
tabulasi data, dan instrumen validasi buku ilmiah populer. Penggunaan alat
dokumentasi berupa kamera dan perekam suara bertujuan untuk memperoleh data
yang lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, serta untuk
memudahkan dalam mengolah data agar lengkap dan valid, karena informasi yang
didapat dapat diputar dan dibaca kembali sesuai dengan kebutuhan yng nantinya

diperlukan setiap waktu.
3.6 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan Teknik

Snowball Sampling sebagai berikut.

%Ka Pa 98p esplesn 98a T |

Po >Sp =>Sp >S5 >S5S ——

I:)c %Sp 95p395n esc — |

—> K, Pg 98p 98p4 9Sn esd —

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Untuk Pengambilan Data dengan menggunakan
Teknik Purposive Sampling dan Snowball Sampling.

Keterangan:
P : Populasi
Ka : Populasi Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik

Kb : Populasi Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik
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Pa : Populasi Desa Dekat Agung Kecamatan Sangkapura
Pb : Populasi Desa Sido Gedungbatu Kecamatan Sangkapura
Pc : Populasi Desa Tanjung Ori Kecamatan Tambak

Pd : Populasi Desa Teluk Jati Dawang Kecamatan Tambak
Sp : Sampel Purposive Sampling

Sp1l : Sampel Purposive 1

Sp2 : Sampel Purposive 2

Sp3 : Sampel Purposive 3

Sp4 : Sampel Purposive 4

Sn : Pengambilan Snawball

Sa : Sampel Desa Dekat Agung Kecamatan Sangkapura

Sb : Sampel Desa Sido Gedungbatu Kecamatan Sangkapura
Sc : Sampel Desa Tanjung Ori Kecamatan Tambak

Sd : Sampel Desa Teluk Jati Dawang Kecamatan Tambak
D : Data

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Persiapan Penelitian dan Observasi

Persiapan penelitian dan observasi meliputi persiapan instrumen penelitian
yang telah diperiksa dosen, antara lain pedoman wawancara, format tabulasi data
serta instrumen validasi buku ilmiah populer serta mempersiapkan alat penunjang
proses prolehan data meliputi perekam suara dan kamera.
3.7.2Penentuan Sampel

Penentun sampel dimulai dengan penentuan Purposive Samplingyang
digunakan untuk menentukan sampel narasumber awal. Teknik Purposive
Samplingini dilakukan untuk pengambilan data atau sampel dengan menggunakan
kriteria-kriteria tertentu sebagai berikut: 1) Merupakan penduduk asli, 2)
berprofesi sebagai nelayan, 3) melakukan aktivitas melaut setiap hari, 4)
mendapatkan pengetahuan kelautan secara turun-temurun 5) melakukan tradisi
yang berkaitan dengan aktivitas melaut. Sampel awal merupakan seseorang yang

mempunyai peranan di masyarakat dan memiliki penegtahuan mengenai
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pengetahuan, pengalaman dan budaya di daearah tersebut dan bersedia untuk
memberi informasi.

Penentuan purposive sampling berguna untuk menentukan key informan,
dan untuk kecamatan Sangkapura key informannya adalah masyarakat Pulau
Bawean yang berkedudukan sebagai guru di SMAN 1 Sangkapura, untuk
keyinforman kecamatan Tambak adalah masyarakat Pulau Bawean yang
berkedudukan sebagai ketua nelayan. Dalam penelitian ini wawancara narasumber
dilakukan dengan cara tanya jawab secara sistematik dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Wawancara yang digunakan bersifat Semi-Structure dengan tipe
pertanyaan Open-Ended. Hal ini dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara.Penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive
Sampling dan Snowball Sampling, teknik ini berguna untuk mengidentifikasi dan
mengambil sampel dalam suatu rantai hubungan yang menerus dimana sampel
didapatkan dalam proses bergulir dari satu responden ke responden lainnya.
Pendekatan yang dilakukan ke beberapa responden ini akan mempermudah untuk
menentukan responden selanjutnya dengan karakteristik seperti yang dimaksud
untuk penelitian.

3.7.3 Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan
data yaitu teknik wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi yang
dilakukan dengan penduduk asli keturuan Pulau Bawean Kabupaten Gresik yang
mengetahui tentang pengetahuan melaut.

a. Teknik Wawancara

Pengumpulan data didapatkan dengan menggunakan teknik
wawancara untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik wawancara yang
dilakukan saat ini berupa teknik Semi-Structured dengan tipe pertanyaan Open-
Endedyaitu wawancara yangdilakukan secara terbuka. Kegiatan wawancara
bergantung pada proses wawancara dan jawaban setiap individu, namun pedoman
wawancara membantu peneliti untuk mendapatkan data yang sama dari tiap
informan. Pedoman wawancara dapat agak panjang dan rinci tetapi tidak perlu

diikuti secara ketat. Pedoman wawancara berfokus pada subjek area tertentu yang
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diteliti. Wawancara ini dilakukan dengan masyarakat Pulau Bawean yang
berprofesi sebagai nelayan dan memiliki pengetahuan tentang hal yang
berhubungan dengan kegiatan melaut.
b. Teknik Observasi

Teknik observasi yang dilakukan adalah dengan cara teknik observasi
langsung (participant observation) teknik ini dilakukan untuk menambah
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan menggunakan teknik observasi
langsung peneliti dapat mengetahui kondisi yang sebenarnya dan menambah data
mengenai pengetahuan nelayan tentang kelautan, alat tangkap ikan, penggunaan
tanda-tanda alam dan tradisi yang digunakan oleh masyarakat setempat dalam
kegiatan melaut. Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai,
alat tangkap yang digunakan ketika melaut dan hasil tangkapan yang didapatkan,
strategi melaut yang dilakukan untuk mendukung kegiatan melaut dan tradisi yang
digunakan.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui karakter dari masyarakat
dan daerah penelitan. Dokumen digunakan untuk memperoleh sumber data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian baik sumber tertulis, film, gambar yang
keseluruhannya memberikan informasi untuk proses penelitian. Kegiatan ini juga
dilakukan untuk menjamin objektifitas hasil penelitian. Teknik dokumentasi
dilakukan ketika proses wawancara dan obervasi sedang berlangsung sepeti alat
tangkap yang digunakan, hasil tangkapan yang didapatkan, proses persiapan dan
kepulangan, cara pembuatan alat tangkap dan tradisi adat yang dilkukan untuk
mendukung kegiatan melaut.
3.7.4 Tabulasi Data

Setelah menentukan sampel dan melakukan wawancara, selanjutnya
menyusun data yang diperolen dalam tabel. Data yang diperoleh dari hasil

wawancara disusun seperti Tabel.
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Tabel 3.1 TabulasiKriteria Nelayandi Pulau Bawean

Kriteria Nelayan

No. Pengertian dan Tugas

Lokal Indonesia

dst.

Tabel 3.2 Tabulasi Jenis Kapal di Pulau Bawean

Jenis Kapal
Lokal Indonesia

No.

1.
2.
dst.

Deskripsi

Tabel 3.3 Tabulasi Macam Tanda-Tanda Alam yang Digunakan Nelayan Masyarakat
Pulau Bawean dalam Kegiatan Melaut

No. Macam Tanda alam Deskripsi

1.
2.
dst.

Tabel 3.4Macam-Macam Musim sebagai Patokan Nelayan Pulau Bawean

Penunjuk Arah

Vo- Lokal Indonesia '

1\

2.

dst.

Tabel 3.5 Navigasi atau Petunjuk Arah Nelayan Pulau Bawean dalam Melaut

Penunjuk Arah -

No. Lokal Indonesia Deskrpst

1.

2

dst.
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Tabel 3.6 Tabulasi Teknologi Tangkap Ikan Nelayan Pulau Bawean

Alat Tangkap o
No. Lokal Indonesia Deskripsi
1.
2.
dst.

Tabel 3.7Tabulasi Macam-Macam Umpan Pancing Yang Digunakan Nelayan Masyarakat
Pulau Bawean

No. Macam umpan pancing Deskripsi

1.
2.
dst.

Tabel 3.8 Tabulasi Keberadaan Ikan

No. Indikator Deskripsi

1.
2.
dst.

Tabel 3.9 Tabulasi Ikan yang di Dapatkan Masyarakat Nelayan Pulau Bawean

No Alat Tangkap Nama Ikan
' Lokal Indonesia Lokal Indonesia IImiah
1.
2.
dst.

Tabel 3.10Tabulasi Macam Macam Tradisi yang Digunakan Nelayan Masyarakat Pulau

Bawean

No. Macam Tradisi Seul

1.

2.

dst.

Tabel 3.11 Prosesi Tradisi Adat Tarek Kapal dan Labuhan
N Waktu Pelaksanaan Deskrinsi Kegi
0. Tradisi Wakiu eskripsi Kegiatan

1

2

dst.
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Tabel 3.12Tabulasi Sesaji yang Digunakan Masyarakat Nelayan Pulau Bawean dalam
Tradisi Melaut

Sesaji
Lokal Indonesia

No. Penjelasan Makna

dst.

Tabel 3.13Tabulasi Pantangan Nelayan Pulau Bawean

No. Indikator Deskripsi

1.
2.
dst.

3.8 Uji Validasi Buku Ilmiah Populer

Hasil dari penelitian ini dikemasdalam bentuk tugas akhir dan juga dalam
bentuk berupa buku ilmiah populer mengeni etnoekologi masyarakat nelayan
Pulau Bawean Kabupaten Gresik.Buku karya ilmiah populer akan diuji
kevaliditasannya oleh empat validator diantaranya 1 validator ahli materi, 1
validator ahli media, dan 2 validator target pembaca. Validator ahli materi dan
validator ahli media oleh dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember, sedangkan valiator target oleh
masyarakat Pulau Bawean yang mengetahui pengetahuan tentang segala aktivitas
yang menyangkut kegiatan melaut di kawasan penelitian yaitu daerah pesisir
pantai di Kecamatan Tambak dan Kecamatan Sangkapura.

Uji validitas buku ilmiah populer ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan hasil penelitian yang dilakukan tentang etnoekologi masyarakat
nelayan Pulau Bawean di Kabupaten Gresik. Kelayakan buku ilmiah tersebut
diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi bagi masyarakat luas di

daerah setempat.
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3.9 Analisis Hasil Penelitian
3.9.1 Analisis Data Penelitian

Data yang dapatkan akan dikelompok-kelompokkan yang akan dijadikan
tabulasi data. Data yang didapatkan secara langsung dari subjek yang akan diteliti
melalui wawancara narasumber dan observasi langsung di tempat penelitian dan
dokumentasi saat proses penelitian dilakukan dan juga didapatkan melalui studi
literatur yang sebelumnya sudah diteliti oleh peneliti berupa referensi dan arsip
resmi. Data yang didapatkan adalah strategi melaut yang dilakukan oleh
masyarakat Pulau Bawean dan penggunaan tanda-tanda alam serta tradisi yang
dilakukan oleh nelayan yang berkaitan dengan aktivitas pekerjaannya.

Data hasil penelitian dianalisis dalam bentuk deskriptif kualitatif dengan
cara menganalisa faktor yang berkaitan dengan objek penelitian. Data deskriptif
kualitatif diperoleh dari narasumber dan referensi dalam bentuk verbal. Sebelum
melakukan analisis data, data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan
referensi kemudian proses tabulasi data digunkan untuk keperluan dala
pengolahan dan analisis data yang telah di dapatkan. Langkah dalam analisi
deskriptif yaitu: 1) Reduksi data yakni mendata dan merangkum sesuai dengan
focus penelitian; 2) Display data yakni menyajikan data dengan variasi berupa
bagan, gambar, tabel, dan grafik; 3) Pengambilan keputusan dan verifikasi yakni
pencarian makna dan hubungan antara data yang satu dengan yang lainnya.

3.9.2 Analisis Validasi Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer ini dirancang untuk menambah pengetahuan
masyarakat umum sehingga validator sampel diambil melalui perwakilan
masyarakat setempat. Analisis data yang diperoleh dari validator berupa data
kuantitatif dengan presentase (%) dari hasil perkalian antara skor yang ada pada
setiap aspek namun sebagian kecil bersifat deskriptif yang berupa saran dan
komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku. Adapun rumus pengolahan
data adalah sebagai berikut.

Skor yang didapat

Nilai kriteria buku = Skor maksimal
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Analisis validasi buku karya ilmiah populer menggunakan 4 tingkatan

penilaian dengan kriteria sebagai berikut.

e Skor4 :apabila validator memberikan penilaian sangat baik

e Skor 3 :apabila validator memberikan penilaian baik

e Skor 2 :apabila validator memberikan penilaian cukup baik

e Skorl :apabilavalidator memberikan penilaian kurang baik

Kemudian data persentase penilaian diperoleh dari validator, kemudian

diubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas

sebagai berikut.

Tabel 3.14 Kiriteria Validasi Buku llmiah Populer

Keterangan

Produk baru siap dimanfaatkan
sebagai sumber bacaan di
lapangan  sebenarnya  untuk
masyarakat umum.

Produk dapat dilanjukan dengan
menambah sesuatu yang kurang
dengan melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.
Penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar dan tidak terlalu
mendasar.

Merevisi dengan meneliti kembali
secara seksama dan mencari
kelemahan-kelemahan produk
untuk disempurnakan.

No Skor Kriteria

1 81,25% - 100%  Sangat layak
62,50% -

2 81.24% Layak
43,75% -

3 62.49% Kurang layak
25,00% - i

4 43.74% Tidak Layak

Merevisi secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk.

Sumber: Puskurbuk Depdiknas (2013)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian etnoekologi nelayan Pulau Bawean Kabupaten
Gresik yang dilakukan di Kecamatan Sangkapura yaitu di desaDekat Agung
(Bangsal) dan Desa Sido Gedung Batu, sedangkan Kecamatan Tambak yaitu Desa
Teluk Jati Dawang, dan Desa Tanjung Ori. Diperoleh hasil yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Nelayan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya bergantung pada
hasil laut dan juga adapula nelayan yang kegiatannya membeli ikan dari
nelayan yang telah melakukan kegiatan melaut kemudian menjualnya
kembali baik dalam bentuk segar maupun yang sudah diolah terlebih dahulu.
Alattangkap ikan yang digunakan oleh nelayan Pulau Bawean ada 8 macam
yaitu kareket (waring), pajeng (payang), jhering kursin (jaring cincin),
panyimbek rentengan (pancing seret umpan selang menyerupai ikan,
payimbek gerandong (pancing seret dengan umpan kain sutra), rompon
(bubu), jhering pengghir (jaring insang hanyut), dan panceng (pancing).
Dalam proses penangkapan ikan nelayan menggunakan 4 macam kapal yaitu
gerut (sampan payang), kalothok ( kalotok), jukhong (jukung), dan konteng
(kursin) untuk mendukung proses penangkapan ikan agar mendapatkan hasil
yang maksimal.

b. Strategi melaut yang digunakan nelayan Pulau Bawean terdiri dari 4 macam
strategi yaitu macam-macam tanda cuaca baik dan buruk, petunjuk arah saat
melaut, tanda-tanda keberadaanikan dan teknik penangkapan ikan.

c. Nelayan Pulau Bawean memiliki 4 macam tradisi dalam menunjang kegiatan
melautnya yaitu selametan labuhan, tarek kapal, seramkapal dan seram kapal
dengan menggunakan cincin mas.

d. Hasil validasi akhir produk buku ilmiah populer menyatakan bahwa buku

ilmiah populer yang telah disusun dan dilakukan validasi oleh 4 validator

99
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sangat layak dengan presentase keseluruhan 83,9% dan siap dimanfaatkan

sebagai sumber bacaan untuk masyarakat umum.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan pengukuran suhu, kecepatan
angin, kecepatan arus, dalamnya perairan dan kadar klorofil serta kadar salinitas
untuk mengetahui keberadaan jenis-jenis ikan yang dapat ditemukan pada kondisi

perairan tersebut.
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LAMPIRAN E. DAFTAR INFORMAN
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No Nama Jenis Usia Bekerja | Pendidikan Kecamatan
kelamin (tahun) | (tahun) Terakhir
1 Matragi Laki-laki 40 18 SD Sangkapura
2 Matsuri Laki-laki 69 51 SD Sangkapura
3 Mamiyudi Laki-laki 60 50 SMP Sangkapura
4 Hariyanto Laki-laki 33 20 SD Sangkapura
5 Zainul Laki-laki 40 15 SMP Sangkapura
6 Nasib Laki-laki 2 10 SMP Sangkapura
7 Yaman Laki-laki 40 30 SD Sangkapura
8 Maili Laki-laki 36 26 SMP Sangkapura
9 Sudarmo Laki-laki 65 36 SD Sangkapura
10 Masodi Laki-laki 38 25 SD Sangkapura
11 Pathan Laki-laki 63 40 SD Sangkapura
12 Mahsun Laki-laki 55 40 SD Sangkapura
13 Abdul Aziz Laki-laki 73 50 SD Sangkapura
14 Khamim Laki-laki 40 25 SMA Sangkapura
15 Helmina Laki-laki 56 45 SD Sangkapura
16 Abus Laki-laki 54 35 SD Sangkapura
17 Adie Rauf Laki-laki 42 7 SARJANA | Sangkapura
18 Armawan Laki-laki 39 15 SD Sangkapura
19 Manaf Laki-laki 45 30 SMP Sangkapura
20 Ninwari Laki-laki 57 40 SMP Sangkapura
21 Mishum Laki-laki 68 61 SMP Sangkapura
22 Muhammad Laki-laki 45 10 SD Sangkapura
23 Zaenal Laki-laki 40 10 SMP Sangkapura
24 Damanfari Laki-laki 45 22 SD Sangkapura
25 Ardianto Laki-laki 30 10 SD Sangkapura
26 | Muhammad Nur Laki-laki 39 10 SMP Sangkapura
27 Khusain Laki-laki 68 10 SMP Tambak
28 Rawis Laki-laki 55 40 SD Tambak
29 Aspar Rafi’i Laki-laki 70 45 SD Tambak
30 Jauzi Laki-laki 19 12 SMA Tambak
31 Solichin Laki-laki 49 30 SMP Tambak
32 Ahmad Jalil Laki-laki 43 25 SMP Tambak
33 Ahmad Fajri Laki-laki 36 10 SMP Tambak
34 Hadnan Laki-laki 85 60 SD Tambak
35 Matharum Laki-laki 70 50 SD Tambak
36 Sholich Laki-laki 55 45 SD Tambak
37 Aji Laki-laki 40 20 SD Tambak
38 Siddiq Laki-laki 60 10 SD Tambak
39 Agus Laki-laki 54 35 SD Tambak
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LAMPIRAN F. KARAKTERISTIK INFORMAN

Tabel F.1 Jenis Kelamin Narasumber

Laki-laki
100%

Tabel F.2 Umur Narasumber
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19th - 30th — 40th — 50th — 60th — 70th — 80th —
29 th 39th 49th 59th 69th 79th 89th
3% 21% 31% 18% 18% 8% 3%

Tabel F.3 Pendidikan Terakhir Narasumber

SD/ Sederajat SMP/ Sederajat SMA\/ Sederajat Sarjana

58% 33% 8% 3%

» Rumus yang dugunakan adalah sebagai berikut:

X = 2% 100%
n

Keterangan:
X = Angka rata-rata
a = Jumlah jawaban mengenai asumsi yang ditanyakan

n = Jumlah responden (39 orang)
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LAMPIRAN G. DESKRIPSI IKAN HASIL TANGKAPAN NELAYAN

1. lkan Manyung

Kingdom : Animalia
Subkingdom . Bilateria
Infrakingdom  : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum : Gnathostomata
Superclass . Actinopterygii
Class : Teleostei
B - — : Superorder : Ostariophysi
(sumber: victory news) Order : Siluriformes
Family : Ariidae
Genus : Netuma
Species : Netuma thalassinus
(Www.itis.gov)

Ikan manyung merupakan salah satu jenis ikan pantai di Laut Jawa yang
termasuk dalam kelompok ikan demersal dan jenis ikan lepas pantai (Marbun, 2017).
Makanan utama ikan manyung (Arius thalassinus) berdasarkan Indeks
Preponderancenya adalah sejenis ikan dengan nilai 28,7%. Berdasarkan komposisi
isi lambung, tipe mulut (subterminal), keberadaan sungut, serta panjang ususnya (1,7-
2 kali panjang tubuh) maka dapat disimpulkan ikan manyung (Arius thalassinus)
bersifat omnivora yang cenderung karnivora (Taunay, 2013).

Ciri-ciri ikan manyung (Arius thalassinus) adalah memiliki bentuk badan
kombinasi dengan kepala depress dan tubuh kompres. Ikan ini mempunyai sirip
lengkap yaitu sirip dorsal, ventral, pectoral, anal, dan caudal. Ciri khusus ikan ini
adalah adanya adipose fin, yaitu sirip tambahan yang berupa lemak terletak
dibelakang sirip dorsal dan tidak berhubungan, serta terletak berhadapan dengan sirip
anal. Panjang ikan manyung ini berkisar antara 25-70 cm bahkan dapat mencapai 150
cm. Sirip punggung, dada, dan dubur masing-masing berjari keras satu dan
mengandung bisa. Sirip lengkap yaitu sirip dorsal, ventral, pektoral, anal, dan caudal.
Mulut tidak dapat disembulkan dengan posisi mulut terminal. Linea literalis lengkap
berada di permukaan kulit, karena tidak mempunyai sisik danberada di atas sirip
pektoral. Warna merah sawo atau merah sawo keabuan bagian atas, putih merah
maya-maya bagian bawah. Sisip-siripnya (punggung, dubur) ujungnya gelap. Jenis
ikan ini dapat berukuran besar(Febriyanti, 2015).
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2. lkan tenggiri

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom  : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum : Gnathostomata
Superclass : Actinopteryqgii
Class : Teleosteli
(sumber: dokumentasi pribadi) Superordes : Acanthopterygii
Order : Perciformes
Suborder : Scombroidei
Family : Scombridae
Subfamily : Scombrinae
Genus : Scomberomorus
Species : Scomberomorus sp.
(Www.itis.gov)

Ikan tenggiri (Scomberomorus) adalah jenis ikan air laut yang merupakan
kelompok ikan laut pelagis yang memiliki citarasa khas sehingga digemari oleh
masyarakat.lkan ini termasuk dalam marga scombreromarusdengan suku scombridae.
Ikan tenggiri hidup di iklim tropi. lkan tenggiri menjadi komoditas perikanan laut
yang paling utama karena memiliki nilai komersil yang tinggi (Wahyudi, 2017).
Ukuran spesies ini bisa mencapai panjang 2,4 meter dan berat 45 kg. Secara
morfologi tenggiri mempunyai tubuh panjang dan berbentuk torpedo. Mulut lebar dan
berujung runcing, gigi pada rahang gepeng dan tajam. Sirip punggung tenggiri ada
yang berjari-jari keras dengan jumlah 14-17 buah dan ada pula sirip punggung yang
berjari-jari lemah dengan jumlah 14-19 buah yang diikuti dengan 8-10 sirip
tambahan. Tenggiri memiliki garis rusuk lurus kemudian membengkok tajam
dibawah awal jari-jari sirip tambahan dan melurus kembali sampai batang ekor. Garis
rusuk tenggiri tidak terputus dan hanya berjumlah satu. Gelembung renang tidak ada,
warna punggung biru gelap keabu-abuan atau biru kehijauan. Sisi tubuh tenggiri
berwarna putih keperakan dan pada bagian perut dijumpai garis-garis (Guci, 1999).
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3. Ikantuna

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

>

(sumber: www.alamikan.com) Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder :Scombroide
Family : Scombridae
Subfamily : Scombrinae
Genus : Thunnus
Species : Thunnus obesus

(www.itis.gov)

Thunnus obesus atau dikenal dengan sebutan Bigeye tuna atau tuna mata besar,
termasuk jenis tuna besar, sirip dada cukup panjang pada individu yang besar. Ikan
tuna memilikibadanyangtertutupioleh  sisik  kecilmemanjangberbentuk cerutu
sertamempunyai dua sirip punggung, sirip depan yang biasanyapendek dan terpisah
dari sirip belakang, mempunyai jari-jari sirip tambahan(finlet) di belakang sirip
punggung dan sirip dubur.Sirip dadaterletak agak keatas, sirip perut kecil, sirip ekor
berbentuk bulan sabit. Tuna mata besar merupakan spesies yang bermigrasi jauh
(highly migratory species) yang distribusinyameliputiperairantropishingga perairan
subtropics (Zedta, 2018).
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4. lkan kerapu tutul
’ Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum  : Gnatostomata
Superclass . Actinopterygii
Class : Telestoi
Superorder : Acanthopterygii
(sumber: dokumentasi pribadi) Order : Peciformes
Suborder : Percoidei
Family : Serranidae
Subfamily : Epinephelinae
Genus : Epinephelus
Species : Epinephelus quoyanus
(www.itis.gov)

Ikan kerapu termasuk famili Serranidae, dikenal ikan yang mempunyai nilai
ekonomis yang cukup tinggi. Penyebarannya meliputi darah tropik dan subtropik dan
terdiri dari 370 jenis (Purba, 1990). Ciri-ciri ikan kerapu tutul adalah memiliki bentuk
tubuh pipih, yaitu lebar tubuh lebih kecil dari pada panjang dan tinggi tubuh. Rahang
atas dan bawah dilengkapi dengan gigi yang lancip dan kuat, mulut lebar, serong ke
atas dengan bibir bawah yang sedikit menonjol melebihi bibir atas.Sirip ekor
berbentuk bundar, sirip punggung tunggal dan memanjang dimana bagian yang
berjari-jari keras kurang lebih sama dengan jari-jari lunak.Posisi sirip perut berada di
bawah sirip dada dan badan ditutupi sirip kecil yang bersisik stenoid. lkan kerapu
merupakan ikan karnivora pada sistem rantai makanan di ekosistem terumbu karang.
Ikan kerapu memiliki umur panjang yang mencapai beberapa dasawarsa dan matang
gonad pada usia lanjut yang mendekati umurnya. Pada umumnya ikan kerapu
termasuk kelompok hermafrodit protogini, ikan muda merupakan betina dan setelah
dewasa berubah menjadijantan (Nuraini, 2007).
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5. lkan kakap merah Kingdom - Animalia

Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata

= Subphylum : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii
Class : Telestoi

R Superorder  : Acanthopterygii

(sumber: dokumentasi pribadi) Order : Peciformes
Suborder : Percoidei
Family : Lutjanidae
Subfamily : Lutjaninae
Genus . Lutjanus
Species : Lutjanus argentimaculatus

(www.itis.gov)

Kelompok ikan kakap umumnya hidup di perairan dengan substrat dasar sedikit
berkarang, pada ke dalaman antara 40-100 m (Suastika, 2011). Habitat ikan kakap
merah ini di perairan teluk dan pantai, kadang-kadang ditemukan juga di daerah
muara-muara sungai atau estuari.Ciri-ciri  morfologi kakap merah Lutjanus
argentimaculatus adalah sebagai berikut : bentuk tubuh agak pipih, punggung lebih
tinggi, kepala lebih lancip, punggungsampai moncong lebih terjal, tulang rahang atas
terbenam waktu mulut terbuka, deretan sisik di atas garis rusuk yang bagian depan
sejajar dengan garis rusuk, sedangkan bagian yang dibawah sirip punggung keras
bagian belakang miring kearah punggung, deretan sisik dibawah garis rusuk sejajar
dengan poros badan, sirip ekor agak bercabang, warna merah darah pada bagian atas,
dan putih keperakan pada bagian bawabh, sirip punggung terdiri dari 10jari-jari keras
dan 13- 15 jari-jari lemah, sirip dubur terdiri dari 3 jari-jari keras dan 8 - 1 9 jari-jari
lemah, sirip dada tediri dari 14 - 15 jari-jari lemah, "linnea lateralis" atau garis rusuk
45 - 48, mulut besar dapat disembulkan, terdapat gerigi pada tulang mata bajak dan
langit-langit sempurna, keping tutup insang depan berlekuk (Purba, 1994).
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6. lkan layur
Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii
Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder : Scombroidei
Family : Trichiuridae
Subfamily : Trichiurinae
Genus : Trichinus
Species : Trichinus lepturus L.
(Www.itis.gov)

(sumber: dokumentasi ribadi)

Ikan layur termasuk dalam Famili Trichiuridae, ikan layur umumnya hidup di
wialayah iklim subtropis hingga tropis yang menyebar di utara khatulistiwa hingga
bagian selatan khatulistiwa.Trichiurus lepturus umumnya hidup di dasar perairan
dan biasanya melakukan migrasi vertikal (benthopelagic) dan migrasi ke muara
sungai pada masa mudanya (amphidromous), sehingga ikan Trichiurus lepturus
muda dapat ditemukan di muara sungai. Secara umum species ini hidup di perairan
dengan kedalaman 0-400 meter.Secara morfologi, Trichiurus lepturus memiliki ciri-
ciri sebagai berikut. Duri sirip punggung: 3 jari-jari lunak sirip punggung: 130 - 135;
jari-jari lunak sirip dubur: 100 — 105. Tubuh sangat memanjang, pipih dan
meruncing pada bagian ekor. Mulut lebar, memiliki tonjolan kulit pada ujung-ujung
rahang. Sirip punggung relatif tinggi; sirip dubur mengecil menjadi spinula yang
biasanya menempel di kulit atau sedikit menonjol; ujung depan sirip dada tidak
bergerigi. Sirip perut dan sirip ekor tidak ada. Gurat sisi berawal dari bagian atas
tutup insang, miring memanjang hingga ke belakang ujung sirip dada, kemudian
lurus mendekatibagian perut di bagian belakang. Dalam kondisi hidup atau segar
ikan ini berwarna kebiruan dengan bercak keperakan. Jika ikan sudah mati
warnanya berubah menjadi abu-abu perak secara merata (Ahmad, 2008).
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7. lkan ekor kuning

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
(sumber: dokumentsi pribadi) Superorder  : Acanthopterygii

Order : Peciformes

Suborder : Percoidei

Family . Caesionidae

Genus . Caesio

Species : Caesio cuning
(www.itis.gov)

Habitat ikan ekor kuning adalah di perairan pantai karang, perairan karang
dengan suhu perairan lebih dari 20°C. Hidupnya berasosiasi dengan terumbu karang.
Ikan ekor kuning (Caesio cuning) termasuk ke dalam famili Caesionidae, merupakan
jenis ikan yang hidup di perairan karang. Memiliki karakteristik berbadan
compressed. Berwarna kuning pada bagian atas sirip ekor dan bagian belakang.
Bagian bawah dan perut putih atau kemerah-merahan (merah muda). Sirip dada, sirip
perut, dan sirip anal, berwarna putih hingga merah muda. Hidup dengan kebiasaan
memakan plankton. Jenis ini sering dijumpai dalam bentuk gerombolan besar di
bagian atas arus dekat karang atau gugusan karang (Indarsyah, 2018).
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8. Ikan Kurisi
Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum  : Gnatostomata
- Superclass . Actinopterygii
(sumber: Dokumentasi pribadi) Clzfss 'TelestoF; ¥
Superorder : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder : Percoidei
Family : Nemipteridae
Genus : Nemipterus
Species : Nemipterus japonicus
(www.itis.gov)
Nemipterus japonicashiasanya hidup pada kedalaman5-80

meterdengansubstrat dasar berupa lumpur atau pasir.lkankurisi (Nemipterus
japonicus) merupakan salah satu jenis dari sukuNemipteridae.Jenis ikan ini biasa
hidup didekatdasar perairan atau dengan kata lain merupakanjenisikan demersal. Ciri-
ciri morfologi terdapat sebelas atau duabelas garis berwarna kuning keemasan
yangmemanjang dari belakang kepala hingga ke dasarsirip ekor serta adanya totol
atau bercak merahkekuningan dekat pangkal garisrusuk(lateralline). Tinggi
tubuhN.japonicusadalah 2,7-3,5kalipanjangstandamya. SiripdadaN.japonicussangat
panjang, yaitu 1-1,3kalipanjang kepala bahkan bisa mencapaipangkal sirip dubur.
Sirip perut cukup panjang,yaitu 1,2- 1,6 kali panjang kepala, dan dapatmelewati tepi
anus. Bentuksirip ekor ikaninibercabang dengancabang bagian atas sedikitlebih
panjang dibandingkan dengan cabangbawah dan terdapat filamen. Pada bagian
rahangatas terdapat empat atau lima pasang gigi yangruncing(canines)dan tapis
insang terhitungberjumlah 14 hingga 1 7. Tubuh bagian atasberwarna merah muda
dan bagian bawahkeperak-perakan. Sirip punggung, dada dandubur berwarna
keputihan, sedangkan siripdada dan ekor agak merah muda Terdapat
filamenberwarna kuning pada bagian atas sirip ekorserta bermata merah (Oktaviyani,
2014).
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9. Ikan barak kuda

' Kingdom - Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum  : Gnatostomata

(sumber: dokumentasi pribadi) Superclass  : Actinopterygii
Class : Telestoi
Superorder : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder : Percoideli
Family : Sphyraenidae
Genus : Sphyraena
Species : Sphyraena sp.

(www.itis.gov)

Secara umum ikan barak kuda memiliki nama umum great barracuda, sedangkan
nama lokalnya di Indonesia adalah alu-alu (Jawa). lkan alu-alu termasuk dalam ikan
pelagis besar yang memiliki dimensi panjang total 90 — 120 cm dan panjang
maksimum hingga 180 — 200 cm (Hidayat, 2012). Ikan Barakuda memiliki morfologi,
yaitu tubuhnya panjang dan ditutupi sisik halus, tipe sisik yang dimiliki ikan ini
adalah ctenoid. Sisik ctenoid berarti sisiknya mempunyai bentuk dengan tambahan
gerigi pada posteriornya. Letak mulutnya adalah tipe superior, yaitu mulut bagian
bawah melebihi hidung ikan tersebut dan bentuk serta ekor ikan Barakuda adalah
forked. Selain itu, ikan Barakuda memiliki duri punggung 6, duri punggung lunak 9,
duri dubur 1 dan sirip dubur lunak 10. Ikan Barakuda dibedakan oleh 2 sirip ekor
emarginate dengan ujung yang pucat pada setiap lobus dan juga terdapat bercak
hitam yang tersebar di sisi bawah. Bagian atas kepala antara mata yang datar atau
cekung dan memiliki mulut yang besar (Smith, 1997).
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10. Ikan kerapu sunu

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Kingdom
Subkingdom
Infrakingdom
Phylum
Subphylum
Infraphylum
Superclass
Class
Superorder
Order
Suborder
Family
Genus
Species

133

: Animalia

. Bilateria

: Deuterostomia
: Chordata

: Vertebrata

. Gnatostomata

: Actinopterygii

: Telestoi

: Acanthopterygii
: Peciformes

: Percoidei

. Serranidae

: Plectropomus
:Plectropomus leopardus

(www.itis.gov)

Ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus) yang dikenal dengan kerapu

bintangtermasuk satu diantara komoditas ekspor

unggulan

Indonesia dari

budidayalaut (marine fin-fish culture). Warna merah pada kerapu sunu merupakan
daya tarik tersendiri (Aslianti, 2010). Ikan kerapu sunu yang mempunyai sifat
hermafrodit seringkali menyulitkan penentuan jenis kelamin secara visual. Secara
umum untuk membedakan ikan jantan dan betina dapat dilakukan melalui pemijatan
pada bagian perut ikan (stripping) atau kanulasi. Namun demikian kadang-kadang
pada ikan dengan ukuran besar, metode penentuan jenis kelamin seperti tersebut di
atas menyebabkan ikan stres dan bisa menyebabkan kematian, sehingga harus
diterapkan metode analisis yang mendasar yaitu melalui uji serologis (Sembiring,

2013).
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11. lkan kuwe

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi

Superorder  : Acanthopterygii

Order : Peciformes

Suborder : Percoidei

Family : Carangidae
(sumber: dokumentasi pribadi) A W Ao

Species . Caranx sexfasciatus

(www.itis.gov)

Ikan kuwe (Caranx sexfasciatus) merupakan salah jenis ikan pelagis yang dapat
ditemukan di perairan laut dangkal, terumbu karang, dan juga bisa bertahan hidup di
muara sungai. lkan kuwe termasuk ikan pemangsa yang memakan ikan-ikan kecil dan
hewan-hewan lainnya. lkan kuwe memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis ikan lainnya dan ikan ini bersifat karnivora (Iswandi,
2015).
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12. lkan kakap putih

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
i 1 Order : Peciformes
(sumber: kulakikan.id) Subordsr o coidt
Family : Centropomidae
Genus : Lates
Species . Lates calcarifer B.
(www.itis.gov)

Ikan kakap putih (Lates calcarifer B.) merupakan ikan yang mempunyai nilai
ekonomis dan nilai gizi yang tinggi sebagai ikan konsumsi. lkan kakap putih
Memiliki ciri-cirimorfologis badan memanjang, gepeng dan batang sirip ekor
lebar,waktu masih burayak (umur 1-3 bulan) warnanya gelap dan setelah menjadi
gelondongan (umur 3-5 bulan) warnanya terang dengan bagian punggung
berwarnacoklat kebiru-biruan yang selanjutnya berubah menjadi keabu-abuan dengan
sirip berwarna abu-abu gelap, mulut lebar, sedikit serong dengan gigi halus. Bagian
atas penutup insang terdapat lubang kuping bergerigi. Sirip punggung berjari-jari
keras sebanyak 3 buah dan jari-jari lemah sebanyak 7-8 buah.


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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13. Ikan lencam

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
(sumber: dokumentasi pribadi) Suborder : Percoidei
Family : Lethrinidae
Genus : Lethrinus
Species . Lethrinus lentjan
(www.itis.gov)

Ikan lencam adalah salah satu ikan karang konsumsi yang termasuk dalamfamili
Lethrinidae. Ikan ini melimpah di sebagian pesisir tropis dan subtropis, dengan
habitat umumnya di daerah terumbu karang, padang lamun, dan mangrove
(Restiangsih, 2019).Morfologi yaitu bentuk badan agak tinggi dan pipih. Lengkung
kepala bagian atas sampai setelah mata hampir lurus, dari mata sampai awal dasar
sirip punggungnya agak cembung dan sirip ekor berlekuk. Kepala dan badan bagian
atas hijau kecokelatan, bagian bawah lebih terang. Badan dengan sirip yang
mempunyai bercak putih, kuning atau merah mudah. Sirip punggung berwarna putih
dengan burik garis jingga kemerahan. Sirip anal berwarna putih dengan ujung-ujung
sirip berwarna putih atau jingga. Bagian belakang operkulum dan dekat dengan sirip
dada terdapat garis merah. Mulut yang tipis memanjang dengan bibir tebal


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14. Cumi-cumi

(sumber: www.gambarikan.com)

Kingdom
Subkingdom
Infrakingdom
Phylum
Class
Subclass
Superorder
Order
Suborder
Family
Genus
Species

: Animalia

: Bilateria

. Protostomia
: Molusca

: Cephalopoda
: Coleoidea

: Decabrachia
: Teuthida

: Myopsina

: Loliginidae

. Loligo

: Loligo vulgaris
(www.itis.gov)
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Bentuk tubuhnya adalah simetri bilateral dan dapat dibedakan atas kepala,
leher dan mantel/badan. Pada bagian kepala terdapat mulut yang dikelilingi oleh dua
tangan panjang (tentakel) dan delapan tangan pendek. Lebar kepala cumi-cumi
hampir sama dengan lebarnya mantel. Mata terdapat pada sisi kiri dan kanan kepala.
Bagian dorsal leher cumi-cumi tampak jelas, sedang bagian ventral leher tidak jelas
karena tertutup oleh corong atau sifon yang keluar dari mantel.Cumi-cumi jantan dan
betina dapat dibedakan dari bentuk tubuhnya, jantan berukuran lebih panjang dan
lebih langsing dibandingkan dengan betina. (Rudiana, 2004).

15. Ikan cedro

(sumber:news.kkp.go.id)

Kingdom
Subkingdom
Infrakingdom
Phylum
Subphylum
Infraphylum
Superclass
Class
Superorder
Order
Family
Genus
Species

: Animalia

: Bilateria

. Deuterostomia

: Chordata

: Vertebrata

: Gnatostomata

: Actinopterygii

: Teleostei

: Acanthopterygii
: Beloniformes

: Belonidae
:Tylosurus

: Tylosurus crocodilus

(www.itis.gov)


http://www.itis.gov/
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=161061
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=161105
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=166082
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=553128
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=165546
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=165546
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=165570
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Cendro, Tylosurus crocodilus (Belonidae)hidup di lapisan permukaan
menyendiri, ukuran ikan ini dapat mencapai panjang 100 cm dan yang umum
tertangkap 60-70 cm. Tergolong ikan pelagis, penangkapan dengan pancing layang-
layang, jaring insang hanyut, dipasarkan dalam bentuk segar dengan harga sedang.
Daerahpenyebaran; sepanjang pantai perairan yang berbatasan laut dalam terutama
perairan Indo- nesia bagian timur, selatan Jawa, barat Sumatera, dan Selat Sunda
(Genisa, 1999).

16. Ikan lemadang
-

Kingdom : Animalia

Subkingdom : Bilateria

Infrakingdom : Deuterostomia

Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata

| Infraphylum : Gnatostomata

,wk

(sumber: dokume?\tasi pribadi) Superclass @ Actinopterygii
Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder : Percoidei
Family : Coryphaenidae
Genus : Coryphaena
Species : Coryphyaena hippurus L.
(Www.itis.gov)

Lemadang (Coryphaena hippurus) termasuk dalam ikan pelagis besar. lkan
lemadang dapat mencapai panjang 200 cm dengan berat 50 kgyang dapat ditemukan
hampir diseluruh dunia baik tropis maupun subtropis. Ikan lemadang merupakan
salah satu hasil tangkapan sampingan (bycatch) dari beberapa aktivitas perikanan
yang menggunakan alat tangkap yang ditujukan untuk menangkap tuna, tongkol dan
cakalang seperti pajeko (purse seine), huhate (pole and line) dan pancing ulur (hand
line) (Chodrijah, 2016).


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=168789
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

139

17. lkan talang-talang Kingdom - Animalia

Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
4 Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata

. Infraphylum : Gnatostomata
| Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii

B Order : Peciformes

(sumber: scoutfisher.net) Suborder : Percoidei
Family : Carangidae
Genus : Scomberoides
Species : Scomberoides lysan
(www.itis.gov)

Hidup diperairan pantai, membentuk gerombolan kecil, dapat mencapai
panjang 50 cm, umumnya 30 cm. Termasuk ikan buas, makanannya ikan-ikan kecil,
penangkapan dengan pancing, bubu, jaring insang, payang, purse seine, sero, jermal
(Genisa, 1999). Famili Carangidaeadalah kelompokikan pelagik yangmampu
berenang dalam jarak yang sangat jauh.Spesiesinimemiliki tubuh dengan panjang
melebihi 50 cm. Ikanmemilikiciri-ciri dengantubuh yang
berwarnakeperakandenganwarna  biru  sampaikehijauan  denganbintik-bintik
memenuhi dua pertigatubuh atasnya, sirip-siripberwarnabiru atau kebiruan.Spesies ini
ditemukandi  habitat terumbu karang denganberbagaimacamasosiasi  di
seluruhwilayah persebarannya, lebih umumditemukan dilaut
lepas.Makananutamanyaadalahberupa ikan, terkadangjuga crustasea (Diansyah,
2017).


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=168789
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=168763
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18. lkan tongkol abu

(sumber: kulakikan.id)

Kingdom
Subkingdom
Infrakingdom
Phylum
Subphylum
Infraphylum
Superclass
Class
Superorder
Order
Suborder
Family
Genus
Species

: Animalia

. Bilateria

: Deuterostomia
: Chordata

: Vertebrata

. Gnatostomata
. Actinopterygii
: Telestoi

. Acanthopterygii
: Peciformes

: Percoidei

: Scombridae

. Auxis

. Auxis rochei
(www.itis.gov)
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Ikan tongkol hidup diperairan pantai, lepas pantai, bergerombol besar,
termasuk ikan buas, preda-tor, makanannya ikan-ikan kecil, cumi-cumi, dapat
mencapai panjang 50 cm, umumnya 25- 40 cm. Tergolong ikan pelagis besar,
perenang cepat (Genisa, 1999). lkan tongkol abu-abu memiliki bentuk tubuh
memanjang dan membulat pada bagian tengah tubuhnya, memiliki moncong yang
meruncing, memiliki sirip dada yang pendek, dan memiliki lengkungan kepala bagian
atas sampai bagian dekat dengan mata yang hampir lurus. lkan tongkol abu-abu
memiliki warna tubuh kebiruan pada bagian atasnya dan warna abu-abu keperakan
pada bagian bawah tubuhnya (Peristiwady, 2006).


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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19. lIkan tongkol lorek

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

(Sumber: dokumentasi pribadi) Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
Suborder : Percoidei
Family : Scombridae
Genus : Euthynnus
Species : Euthynnus affinis

(Www.itis.gov)

Hidup bergerombol besar, ikan buas, predator, karnivor, dapat mencapai panjang
100 cm, umumnya 50-60 cm dan tergolong ikan pelagis besar (Genisa, 1999). ikan
tongkol mempunyai ciri-ciri yakni tubuh berukuran sedang, memanjang seperti
torpedo, mempunyai dua sirip punggung yang dipisahkan oleh celah sempit. Sirip
punggung pertama diikuti oleh celah sempit, sirip punggung kedua diikuti oleh 8-10
sirip tambahan. Ikan tongkol tidak memiliki gelembung renang. Warna tubuh pada
bagian punggung ikan ini adalah gelap kebiruan dan pada sisi badan dan perut
berwarna putih keperakan. Ikan tongkol memiliki sirip punggung pertama berjari-jari
keras sebanyak 10 ruas, sedangkan yang kedua berjari-jari lemah sebanyak 12 ruas,
dan terdapat enam sampai sembilan jari-jari sirip tambahan. Terdapat dua tonjolan
antara kedua sirip perut. Sirip dada pendek dengan ujung yang tidak mencapai celah
diantara kedua sirip punggung. Sirip dubur berjari-jari lemah sebanyak 14 dan
memiliki 6-9 jari-jari sirip tambahan. Sirip-sirip kecil berjumlah 8-10 buah terletak di
belakang sirip punggung kedua (Kurniawati,2014).


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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20. lkan layang

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Peciformes
: = Suborder . Percoidei

(sumber: dokumentasi pribadi) el e ngiody
Genus : Decapterus
Species : Decapterus russelli

(Www.itis.gov)

Ikan layang (Decapterus) termasuk komponen perikanan pelagis yang penting
di Indonesia dan biasanya hidup bergerombol. kan layang adalah jenis ikan yang
hidup dalam air laut yang jernih dengan salinitas tinggi.lkan layang muncul di
permukaan karena di pengaruhi oleh migrasi harian dari organisme lain yang terdapat
di suatu perairan. Pada siang hari gerombolan-gerombolan ikan bergerak kelapisan
atas (Genisa, 1998). Ciri-ciri ikan layang (Decapterus russelli) adalah memiliki badan
memanjang, agak gepeng. Dua sirip punggung.Sirip punggung pertama berjari-jari
keras 9, sirip punggung kedua berjari — jari keras 1 dan 30— 32 lemah. Sirip dubur
berjari-jari keras 2 (lepas) dan 1 bergabung dengan 22 — 27 jari sirip lemah. Baik di
belakang sirip punggung kedua dan dubur terdapat 1 jari-jari sirip tambahan (finlet).
Ciri khas yang sering dijumpai pada ikan layang ialah terdapatnya sirip kecil (finlet)di
belakang sirip punggung dan sirip dubur dan terdapat sisik berlinginyang tebal
(lateral scute) pada bagian garis sisi (lateral line) (Prihartini, 2006).


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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21. lkan selar

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata

e ” ~ Superclass  : Actinopterygii
(sumber: pasarexspres.com) Class - Telestoi

Superorder  : Acanthopterygii

Order : Peciformes

Suborder : Percoidei

Family : Carangidae

Genus : Atule

Species : Atule mate
(Www.itis.gov)

Ikan selar merupakan ikan pelagis dan termasuk ikan karnivora. Ikan ini aktif
mencari makan pada malam hari atau nokturnal. Ikan selar merupakan bagian dari
famili Carangidae dimana tubuhnya berbentuk compressed, tipe sisik pada
kebanyakan spesies adalah cycloid tetapi ada juga yang ctenoid. Warna tubuh pada
bagian dorsal biru kehijauan, pada bagian ventral silver keputihan, dengan garis
kuning membujur yang membatasi dari opercle sampai peduncle. Panjang maksimum
sampai 70 cm (Waluyo, 2014).


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii
Class : Telestoi

) Superorder  : Clupeomorpha

(sumber: dokumentasi pribadi) Order : Clupeiformes

Suborder : Clupeoidei
Family : Engraulidae
Genus : Stolephorus
Species : Stolephorus commersinni

(www.itis.gov)

Ikan teri merupakan ikan yang berada di daerah perairan pesisir dan eustaria
dengan tingkat keasinan 10-15%. lkan teri hidup berkelompok yang terdiri dari
ratusan sampai ribuan ekor. Ikan teri berukuran kecil dan besarnya ukuran bervariasi
yaitu antara 6-9 cm. Gambaran morfologi ikan teri yaitu sirip caudal bercagak dan
tidak bergabung dengan sirip anal, duri abdominal hanya terdapat sirip pektoral dan
ventral, tidak berwarna atau agak kemerah-merahan. Bentuk tubuhnya bulat
memanjang (fusiform) atau agak termampat kesamping (compressed), pada sisi
samping tubuhnya terdapat garis putih keperakan memanjang dari kepala sampai
ekor. Sisiknya kecil dan tipis sangat mudah lepas, tulang rahang atas memanjang
mencapai celah insang. Giginya terdapat pada rahang, langitlangit palatin, pterigod,
dan lidah (Aryati, 2014).


http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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23. lkan belanak

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

(sumber: mancingtv.id) Class : Telestoi
Superorder  : Acanthopterygii
Order : Mugiliformes
Family : Mugilidae
Genus : Valamugil
Species : Valamugil seheli
(www.itis.gov)

Ikan belanak merupakan jenis ikan yang hidupnya bergerombol. Secara umum
bentuk tu-buhnya pipih sedikit memanjang. Ikan ini memiliki keunikan pada organ
dan saluran pencernaannya, salah satunya terlihat pada bibir bagian atas lebih tebal
daripada bagian bawah. Berbagai jenis belanak dideskripsikan se-bagai pemakan
detritus, karena makanannya berupa bahan organik yang dihasil-kan oleh sedimen
dasar perairan. lkan belanak juga bisa memanfaatkan organisme dasar, makro-algae,
plankton, dan bahan organik lainnya seper-ti atau bahan organik partikel halus (fine
particu-late organic matter) dan bahan organik partikel kasar (coarse particulate
organic matter) (Ghiffary, 2018).


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=166082
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24. lkan ayam-ayam

Subkingdom
Infrakingdom

Subphylum
Infraphylum
Superclass

(sumber: perikananlaut.com) | Superorder
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: Animalia

: Bilateria

: Deuterostomia

: Chordata

: Vertebrata

: Gnatostomata

. Actinopterygii

: Telestoi

: Acanthopterygii

: Tetraodontiformes
: Balistidae

: Abalistes

. Abalistes stellatus

(Www.itis.gov)

Ikan Jebong (Abalistes stellaris) merupakan salah satu spesies ikan yang
berasal dari famili Balistidae. Ikan ayam ayam memiliki ciri khas yaitu memiliki
struktur kulit yang sangat tebal yang berbeda dari ikan jenis lainnya (Jaziri, 2019).


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=166082
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=173112
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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25. lkan kapas-kapas

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Deuterostomia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Infraphylum : Gnatostomata
Superclass  : Actinopterygii

Class : Telestoi
(sumber: mhaikiah.com) SUperordeg ; Acar.lthopterygu
Order : Perciformes
Family : Gerreidae
Genus : Gerres
Species : Gerres filamentosus
(www.itis.gov)

Ikan ini merupakan ikan yang biasa disebut sebagai ikan kapas-kapas. Secara
umum ikan ini juga disebut sebagai ikan kapasan. Dari hasil pengamatan ikan kapas-
kapas mempunyai bentuk tubuh pipih. Tubuh ikan berwarna keperakan. Mulut tipe
terminal. Pada sirip punggung terdapat jari-jari yang memanjang seperti benang. Sirip
ekor tipe bercagak dan sirip dada panjang dan runcing, linea lateralis nya lurus agak
melengkung (Nalurita, 2014).


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=166082
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=167640
http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN H. LEMBAR OBSERVASI AWAL

LEMBAR OBSERVASI AWAL

Al IDENTITAS INFORMAN
1 Nama informan Papax Ahen
2 | Jems kelamin Lakt -laet
3 Umur S0
4 | Pekerjaan Pegawds W«\\/ ¥ adosin
5 | Pendidikan terakhir 51
6 | Alamat rumah.
RT S
RW =
Dusun Fajingachan
Desa 'TO.'\,mg On
Kecamatan ¥ ambae
| Kabupaten/Kota G resik
| Provinsi T Jawa Timor
B. PENGETAHUAN INFORMAN
1. | Apakah informan mengetahui pengetahuan \(
mengenai etnoekologi nelayan di pulau Bawean? A
2. | Darimanakah informasi tersebut didapatkan? Orangy tao
3. | Bagaiamana infoman mengetahui keadaan alam Awan dan an, o
untuk mencari ikan?
4. | Teknologi apa saja yang informan gunakan untuk Panceng , _\ke}moji ]
menangkap ikan?
5. | Tradisi apa saja yang dilakukan sebelum melaut? | tdae ado Jnanyp
orang dahAv Yany
MenguNolcan tePerh
firom teopal dengan by
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LAMPIRAN I. LEMBAR HASIL WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
ETNOEROLOGI MASYARAKAT NELAYAN PULAU BAWEAN
KECAMATAN TAMBAK KABUPATEN GRESIK

11 IDENTITAS INFORMAN

1

+
6

Nama Informan

| b Perempuan
a Belum Menikah
@) Sudah Menikah

¢ Ceral

‘ forn T [Aedw A 3]
Apakah Informan merupakan keturunan ash ‘(? Ya
daerah yang didata oleh peneliti |'b Tidak
;l'mix{ o= 73 tahun
Jenis Kelamin (@) Laki-laki

" Pendidikan Terakhir

Pekerjaan Utama

Jika berprofes: sebagai nelayan, termasuk
nelayan apakah?

a Tidak Sekolah
Tamat SD/sederajat

¢ Tamat SMP/sederajat

d Tamat SMA/sederajat

(a) Nelayan

b Pedagang
Petani

Pegawai Swasta
PNS
Jasa
Wirausaha
Lainnya

TR mo a6

 Selama 0 tahun

a_Nelayan Tmnk
Nelayan Pemilik

¢._Nelayan Buruh

10

9

il
| Alamat Rumah

Nomor Urut Informan

RT |
RW \
Dusun Bty Cendi
Desa [
Kecamatan Langeapr e
Kabupaten ~ Gresit
(k)

Gresik,

Narasumber,

| ¢ _Tamat Perguruan Tingi
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1. WAWANCARA INFORMAN

2.

150

Apakah informan merupakan penduduk asli Bawean? \‘5“

Apakah Informan seorang nelayan? \WA

Apakah Informan setiap harinya melakukan kegiatan nelayan? 4o, tehotoend e motan
wan \ayang

Berapa tahun Informan melakukan Kegiatan nelayan? 0 dadnaon

Apakah Informan memiliki kemampuan dan pengetahuan melaut dan menangkap

tangkapan laut? \ua

Dari mana Informan memperoleh kemampuan dan pengetahuan tersebut? Crang o

Apa yang Informan ketahui mengenai kriteria nelayan di Pulau Bawean
Kabupaten Gresik?

- Juragon Cernilte peralay)

- Vokang, rarte - Nemb dant racng

= Yebely LMocany I\C-‘D\’“'-)

- '\QC.M impon = Tukting cyer geredny g & le noyoepon,

- Choel  : Qemboong lban

- Gendecoy - Qemiet, Yoem anta perabia daa o Ao\ Ly

Apa saja teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di p

ulau Bawean
Kabupaten Gresik?
- Yherweg paycog Madimvel Cemencgon
- ¢osevet 1 a0 ivm ey qunn&qr’
v ]henn(’ orew ")\r\'m\ng Yoome
pclnce ney

Apa saja jenis ikan yang biasanya ditangkap?
- \eakap weral - Jhucoe kecp)

= \eung Poxihan

- Ronk —ony - ¥Fagag

- Benggo\ - ¥arap peteh
- 1TCapvro)\ ~ Wy

. Bagaimana mengetahui keberadan ikan?

- aAdanga Yacan 9 .
—~ Vex c%un  tegert \Wwoyag
-~ ¥\avon "O\‘\Q\’ a
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1. Bagaimana cara memperoleh hasil tangkapan?

- Jree wmaalam Meagguackan wmpu

- Tea stang han  wengpedalkan, §tnae matahoin

12. Bagaimana cara informan menjual hasil tangkapan?

- DU gt dikengah ‘ot leh aerdong
- 00w ke gengege) /ool

Ol tendict eteh “teks,

= WMelihe Gonung

13. Bagaimana cara mengetahui arah mata angin saat berada di lautan?

WMok alhac

14. Berapa lama informan berlayar untuk menangkap ikan?

Tes ganhng angae bdalcmya an | Gawanda ot -rata Metasvd
Mulch  hah \:«\(\&,g.:\ s'tcmc) haun

15. Apakah ada tradisi tertentu yang dilkukan masyarkat nelayan Bawean di
Kabupaten Gresik dalam melakukan kegiatan melaut?

- Ada, Lapdaoa yuno dloleiean  Sehoe \Af‘\"‘)“ "
- Aaree tagal Bang Aok vkon Sekee ada tapal ooy
- Cram kool o acan berenotot
- Slram ogal dengan Lnan
16. Apa saja sesaji yang digunakan dalam tradisi adat tersebut?
—~Rorek opal : Cemenwan , pupwr bedhak, pandan
culitng
- \Lobuhan -

[oica hAam , \ecet
, odoue mereln dorey 1o0tng | g
Cula merala 4 lubur beras | 9 / gackon apa

a7 repa kowpensy
- Grum cqpal -~ Bonpga © aw
- Swwam “opal deroan Cindin Bnoa t e dlram e cincin
17. Bagaimana prosesinya?

Segolan groget) ditokeukan dengan  Yemntcoan Nihahotaly /iat _
dan tegnatan

Penvp » dga dan Alanyieen Aengan mMocan

‘1 ef Sam oy
ant
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GAMBARAN UMUM INFORMASI YANG AKAN DIGALI DARI

INFORMAN
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa saja jenis perahu yang digunakan oleh nelayan Tawbung) | tealot ek,
Bawean? burgin |, mayang
2. | Apa saja jenis kayu yang digunakan dalam membuat |Campong, Yot buver
perahu oleh nelayan Bawean? Malhenl . meran®,
Aremberi
3. | Apakah ada aturan tertentu dalam penamaan perahu? |Tidae , hangya untke
Aanda ¥Fepeminican
4. | Tradisi khusus apa yang biasanya digunakan dalam | Mengiwam geraly |
prosesi melaut? kekea nelayan \dwn
Mﬂ\dqat\‘cn\ iogoie
W cedangean At
Canden kdae -
. Selamelan Rerahw
basu
- Labvihan
= c\ran\ Aqur\
tncin poda fexalay
5. | Apa saja larangan yang diyakini oleh nelayan Mdar Loeh uang

Bawean?

dir ejar kekvg
welel acicon oy .
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6. | Apa tindakan kearifan dalam menjaga laut? Tidace welokokon
WMok er ¢ Ca&rqlg
T dae mengamix|
earang di lavt

7. | Bagaimana nelayan memanfaatkan tanda tanda alam |- Melilhed angin,
untuk melaut? awan , gelaa gl

- WMelthek gunngy
ol dg yong \aw

- Mengguacican
™ Sim

8. | Bagaimana cara nelayan Bawean melihat cuaca baik Melihad war rex awen
dan buruk? Mive Ggelep W enandoionn
ot \oui o

B Langn ‘oes weahan
N ewes cdhon A KT Soddt
Sore

M Angia keddh cuace
loone
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h

r,ﬁ?" e
S

CATATAN HASIL WAWANCARA
Pewawancara : tHag s Mok wginn ek

Narasumber : A‘ﬂt\u\ Aas

Loksi Wawancara . ?QN‘O(\O\ - Q\AD Ged\mq Baty Keccmu{nn gomgtow‘—a

Tanggal Pelaksanaan : '3 - Geplember 3019

Pukul . 16-00

Catatan Tambahan  : AbAO\ a2 bekdrp cemgpn nelogan $vdah so Aahon,

blasanya pae aue menggunakan tando bewpa mutin  Segerky  bulan 7,2.9
MM tkan layang. Blan ©, 1,12 Wt “ean Xonakol . Y anda Aanda
lain youky \ﬂ“{mq,\o\c\w\qa\ Atk bmdang karhco maca tanda-
Yo can ol ada dan Wojan el cosang , zemoc\\ah & sosal
bwkane Ao ggeten yang wenandacae ttaa  todatn mulan aBls . U\
Melnot cace balke «lbue dogod dilthat dan pelang ,jo0a  gelang
Moo\ Sepasih wiaka vertande,  anawm kurun kencang , o quan
Wtamn Léal weea akan Aefiodi adyag | (pace bare Alkaadan deagad
angin yaag redohn . Ragae Gelayan N Gowean ado  pxagan | Yaows\ ,
m“q \;\“;‘: ﬁ;‘:‘“? dadung Liesbely ) | gendong) - Rantangan welewpn )
0 (R beses & ESU\ Sopt  tmembuaaey Mempen Reodes)

rukin ﬂ&km\ Yasw LCUI)\.‘"\C\I\ /C‘LKQY\XQ cadt i Lacer k‘opo\ \,af\j
Aﬂc\t:v\con \ce e PRON el %\o) boru telesey A‘NM
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LAMPIRAN J. DOKUMENTASI PENELITIAN

1

S

Gambar 1. Wawancara Informan di desa Bangsal (Dekat Agung). (A) Maili, (B)
Matragi (C) Nasib, (D) Zainul, (E) Yaman, (F) Mahsun, (G) Masodi, (H)
Pathan, (I) Harianto, (J) Mamiyudi, (K) Matsuri, (L) Sudarmo (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 2. Wawancara Informan di desa Tanjung Ori. (A) Fajri, (B) Rapi’i (C)
Rawis, (D) Ahmad Jalil, (E) Hadnan, (F) Khusain, (G) Jauzi, (H) Matharum,
(1) Solich, (J) Solichin(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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(B) Aji (C)

Gambar 3. Wawancara Informan di desa Teluk Jati Dawang (A) Agus

Shiddig(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).

W

)

)

\E

A8,

»

\)
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Gambar 4. Wawancara Informan di desa Sidogedung Batu (A) Abdul azis, (B)
Ardianto (C) Armawan (D) Damanfari (E) Abus (F) Adie Rauf (G) Mishum
(H) Ninwari (1) Helmina (J) Khamim (K) Muhammad Nur (L) Muhammad (M)
Manaf (N) Zaenal (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 5. Teknologi Tangkap lkan. (A) Pajeng (Payang), (B) kareket (Waring)
(C)Jhering pengghir(Jaring insang hanyut), (D)Rompon (Bubu), (E)panyimbek
rentengan (pancing seret umpan kain sutra, (F)Panceng (Pancing)(G)
panyimbek gerandong (pancing seret umpan selang ikan) (H) Jhering kursin
(Jaring cincin) (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 6. Foto Kegiatan. (A) Pembuatan Jhering pengghir(Jaring insang hanyut),
(B) Pembuatan Panyimbek rentengan (Pancing Seret umpan kain sutra),
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).

Gambar 7. Foto Kegiatan. (A) Persiapan Keberangkatan Melaut (B) Keluar Laut(C)
Proses Menangkap lkan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 8. Foto Macam Kapal. (A) Pajeng (Payang) (B) Konteng (Kursin)
(C)Jhukung (Jukung) (D) Kalothok (Kalotok) (Sumber: Dokumentasi Pribadi,
2019).

Gambar 9. Foto Kegiatan Pembuatan Kapal Jhukung(Sumber: Dokumentasi Pribadi,
2019).
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Gambar 10. Foto Kegiatan. (D) Pulang Melaut (E) Hasil Tangkapan Nelayan (F)
Olahan lkan Layang oleh Bhokol (G) Kegiatan Jual Beli di Tengah Laut
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).

Gambar 11. Tradisi Adat Tarek Kapal Nelayan Pulau Bawean. (A) Pembukaan
Acara (B) Pembacaan Doa-Doa(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 12. Tradisi Adat Tarek Kapal Nelayan Pulau Bawean (C) Pembakaran
Kemenyan (D) Acara makan-makan (E) Pengolesan Pupur Bedhak (F)
Pemukulan Badan Kapal dengan Pandan (G) Peletakan Sesaji di Kapal (H)
Penyiraman Seluruh Badan Kapal(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 13. Tradisi Adat Tarek Kapal Nelayan Pulau Bawean (1) Penaburan Beras
Kuning (J) Proses Pelepasan Penopang Kapal (K) Proses Penarikan Kapal
Hingga Laut(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).

-

Gambar 14. Tradisi Adat Labuhan Nelayan Pulau Bawean (A) Pembukaan Acara
Tradisi (B) Kegiatan Do’a (C) Pembagian Makanan (D) Penyiraman Kapal
dengan Air Bunga(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019).
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Gambar 15. Sesaji yang Digunakan (A) Bunga 7 Rupa (B) Bubur Beras (C)
Campuran Berondong /a’as (padi)dan Parutan Kelapa (D) Beras Kuning (E)
Pandan (F) Nasi Budug (G) Jejenan Pasar (H) Bubur Merah (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2019).
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LAMPIRAN K. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI

MATERI

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER

OLEH AHLI MATERI
Identitas Peneliti
Nama : Nafsul Mutmainnah
NIM 160210103003
Jurusan / Program Studi : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/
Pendidikan Biologi
. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di jenjang strata satu (S1) di Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember,
peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sebagai kewajiban untuk memenuhi
persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Studi Etnoekologi Masyrakat Nelayan Pulau
Bawean Kabupaten Gresik dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer.”

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian buku ilmiah populer sebagai produk akhir
dari penelitian ini, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benarnya. K erahasiaan identitas maupun hasil penilaian yang telah
diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian untuk mengisi lembar penilaian
buku ilmiah populer. Penilaian, termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi
menciptakan produk pendidikan yang layak untuk dipublikasikan.

Hormat saya,

eneliti
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111 Identitas Validator
Nama : SEWL A‘Z\‘(UN‘TA, S'SI' M .Se

Jenis Kelamin
Pekerjaan
No. Telp./HP :

IV. Petunjuk Penilaian:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda
check list (V) pada kolom skor yang disediakan.

2. Apabila ada tambahan penilaian yang tidak bisa dideskripsikan di dalam kolom
penilaian, revisi atas perbaikan dapat ditulis dibagian Komentar Umum dan Saran
yang terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

V. Keterangan Skor Penilaian

No. Skor Kriteria Rubrik Penilaian

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan dengan produk buku ilmiah

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai sesuai, meski ada sedikit

kekurangan dengan produk buku ilmiah

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai kurang sesuai dan ada sedikit

kekurangan dan/ banyak dengan produk

buku ilmiah populer

Jika masing-masing item pada unsur yang
4 1 Kurang dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan

dengan produk buku ilmiah populer
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

1 4 Sangat Baik

2 3 Baik

3 2 Cukup



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

V1. Kriteria Validasi

No. Skor Kriteria Keterangan
1 81,25% - Sangat layak Produk baru siap dimanfaatkan sebagai
100% sumber bacaan di lapangan sebenarmnya
untuk masyarakat umum.
2 62,50% - Layak Produk dapat dialnjutkan dengan cara
81,24% menambahkan sesuatu yang kurang

dengan cara melalukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak
terlalu mendasar.

Merevisi dengan cara meneliti kembali
secara seksama, kemudian juga mencari
kelemahan dari prosuk untuk dapat
disempurnakan.

Tidak Layak Merevisi dalam skala besar-besaran dan

mendasar tentang isi produk tersebut.

3 43,75% - Kurang Layak
62,49%

4 25,00% -
43,74%
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

VIL Instrumen Penilaian
A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Sub Butir Skor
Komponen 1 2 3 4
1. Kejelasan tujuan penyusunan
buku
2. Keluasan mater sesuai dengan
A. Cukupan tujuan penyusunan buku v
Materi 3. Kedalaman materi  sesuai
dengan tujuan penyususnan v
buku
4. Kejelasan materi
o — S._Akurasi fakta dan data v
’ Materi 6. Akurasi konsep/ teori v
j 7. Akurasi gambar atau ilustrasi v
- 8. Kesesuain dengan
B perkembangan terbaru ilmu S
; pengetahuan saat ini
C. Kemutakhiran | 9. Menyajikan contoh-contoh
mutakhir dari  lingkungan
lokal/nasional/regional/ v
Internasional
Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi
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B. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

Sub Buti Skor 1
Komponen i 1 2 3 4 |
A. Teknik 1. Konsistensi mslcmal.l.ka sajian ’
Penyajian 2. Kelogisan  penyajian  dan 5
keurutan konsep
3. Kesesuain dengan ketepatan %
B. Pendukung ilustrasi dengan materi
Penyajian 4. Pembangkit motivasi pembaca v
Materi 5. Ketepatan pengetikan ~ dan v
pemilihan gambar
lﬁjumlah Skor Komponen Kelayakan Penyajian 1y
]' JUMLAH SKOR KESELURUHAN y3

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013)

Jumlah skor keseluruhan diperoleh ~
= x100%
Skor maksimal diperoleh

NILAI KELAYAKAN
y3 "
BUKU (MATERI) = 0z x 100%

VIIl. Komentar Umum

{ Mral: - alat &avgkep comab \tngkcungan ! £
desebs “famk lrvakun;in s Specdiiam wiagnefgigfan wermags
. Mgk demumby taarg sebaga’  feedvy groond & nusey grourd {ehth diper
dalam analomye bechubungan  dengem cemelimpahan dan Feanepa ragaman
Than di peiran lact €. Bawean.
. Agek pengarsh Augin Muson terocdop Jens {amelimpahan T
Yoo pedu diperdalam pemelasanntp. i g
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\. kenmoiop dencpn Thu  ergetahuan  bary

Dot orgtn muson yary ditamgikan berdasadcan Sumber Lahun 104 Cehingga
Ppecly di- update /clﬂpﬂnd'mgknn clengan data kr.rk?n‘i.

5 Yekepakar prngetikan
Peclo diperbaret kecleait peaulman sesuad kaidab penulsan yang berfalku.
Sepecki penemportan  dpblla Vaca , pemitihan kata -kale rehingga meajudk kalimat dan
pacagmg yay ek don tammk beckesiaambungan .

6. ?m\:(mgkxt maotivagy pem\’aca
‘F;{\"u prbuc yarg ATEUMP“bn menacc minat u'\'{\)k membaca butey "k&thft
Letih menacik lagi To dkambalcan uchog cewar dema vanrman~uavg & beslean
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IX. Saran

X. Simpulan Akhir:
Jika dilihat dari semua aspek yang telah dinilai, apakah buku ini sudah layak untuk

digunakan sebagai bahan bacaan oleh masyarakat umum?

Sangat Layak

\/ Layak

Kurang Layak

Tidak Layak

Jember,. 0. Maret 2020

Validator Materi

g
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LAMPIRAN L. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI
MEDIA

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MEDIA

. Identitas Peneliti
Nama Nafsul Mutmainnah
NIM 160210103021
Jurusan / Program Studi - Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam/
Pendidikan Biologi
IL. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di Jenjang strata satu (S1) di Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember,
peneliti  melaksanakan  kegiatan  penchitian sebagai  kewajiban untuk  memenuhi
persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Studi Etnoekologi Masyrakat Nelayan Pulau
Bawean Kabupaten Gresik dan Pemanfaatannya sebagai Buku llmiah Populer.”

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu dalam pemlaian buku ilmiah populer sebagai produk akhir
dan penelitian in1, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benamya K erahasiaan identitas maupun hasil penilaian yang telah
diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian untuk mengisi lembar penilaian
buku ilmiah populer. Penilaian, termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi

menciptakan produk pendidikan yang layak untuk dipublikasikan.

Hormat saya,

(=3

Peneliti

Scanned with CamScanner
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I1L. Identitas Validator

Nama

Alamat rumah : ..

Jenis Kelamin :

Pekerjaan

No. Telp. /HP : .(08.2/ 397858 o

IV. Petunjuk Penilaian:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda
check list (V) pada kolom skor yang disediakan.

2. Apabila ada tambahan penilaian yang tidak bisa dideskripsikan di dalam kolom
penilaian, revisi atas perbaikan dapat ditulis dibagian Komentar Umum dan Saran
yang terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

V. Keterangan Skor Penilaian

No. Skor Kriteria Rubrik Penilaian
Jika masing-masing item pada unsur yang
1 4 Sangat Baik dinilai sangat sesuai dan tidak ada kekurangan

dengan produk buku ilmiah populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

2 3 Baik dinilai sesuai, meski ada sedikit kekurangan
dengan produk buku ilmiah populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

3 5 o - dinilai  kurang sesuai dan ada sedikit
kekurangan dan/ banyak dengan produk buku
ilmiah populer
Jika masing-masing item pada unsur yang

4 1 Kurang dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan

dengan produk buku ilmiah populer
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

Scanned with CamScanner
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e ———
VL. Kriteria Validasi
No. Skor Kriteria Keterangan
1 81,25% - Sangat layak Produk baru siap dimanfaatkan sebagai
100% sumber bacaan di lapangan sebenarnya
untuk masyarakat umum.
2 62,50% - Layak Produk dapat dialnjutkan dengan cara
81,24% menambahkan sesuatu yang kurang dengan
cara melalukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar dan tidak terlalu mendasar.
3 43,75% - Kurang Layak Merevisi dengan cara meneliti kembali
62,49% secara seksama, kemudian juga mencari
kelemahan dari prosuk untuk dapat
disempurnakan.
4 25,00% - Tidak Layak Merevisi dalam skala besar-besaran dan
43,74% mendasar tentang isi produk tersebut.

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

VII. Instrumen Penilaian
A. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Sub

Komponen

Butir

Skor

A. Artistik dan
Estetika

1. Komposisi buku sesuai dengan
tujuan penyusunan buku

2. Penggunaan teks dan grafis
proporsional

3. Kemenarikan /ay out dan tata
letak

4. Pemilihan warna menarik

5. Keserasian teks dan grafis

NN S

B. Fungsi

Keseluruhan 3

6. Produk membantu
mengembangkan  pengetahuan
pembaca

7. Produk bersifat informative

. Secara keseluruhan produk buku
menumbuhkan rasa ingin tahu
pembaca

Jumlah Skor Kemponen Kelayakan
Kegrafikan

27

st 7 |

Scanned wﬁh‘CamScanne
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B. KOMPONEN KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN
Sub Skor
l\'omponen Butir 1 2

1. Konsistensi  sistematika  dan
sajian dalam bab

2. Kelogisan  penyajian  dan
keruntutan konsep

A. Teknik

Pemyaiian 3. Koherensi substansi antar bab

4. Keseimbangan substansi antar
bab
5. Keserasian teks dan grafis
6. Kesesuaian  dan  ketepatan
ilustrasi dengan materi
. Kesesuaian gambar dan

keterangan
8. Adanya rujukan/ sumber acuan

Jumlah Skor Komponen Kelayakan jé

Pengembangan
JUMLAH SKOR KESELURUHAN b5
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

NS | <™

N

B. Fungsi 7
Keseluruhan

NN

L Jumlah skor keseluruhan diperoleh 100%
9 Skor maksimal diperoleh X °
NILAI KELAYAKAN 6 2,

74

BUKU (MATERI) |=——— X 100%

oY
2.8

VIII. Komentar Umum

Scanned with CamScanner
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IX. Saran

= Ipn Grapd mank dulen DT bl ...
= Eeteay pocia gauker (G iy pro)feiad..

X. Simpulan Akhir:
Jika dilihat dari semua aspek yang telah dinilai, apakah buku ini sudah layak untuk

digunakan sebagai bahan bacaan oleh masyarakat umum?

Sangat Layak

Layak

Kurang Layak

Tidak Layak

Jember, 2. Mare€. 2020
Validator Media

on. Imaw Ny fakar

Scanned with CamScanner
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LAMPIRAN M. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI

I

MASYARAKAT 1

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER

OLEH AHLI MASYARAKAT
Identitas Peneliti
Nama : Nafsul Mutmainnah
NIM : 160210103003

Jurusan / Program Studi : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/
Pendidikan Biologi
Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan di jenjang strata satu (S1) di Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember,
peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sebagai kewajiban untuk memenuhi
persyaratan tugas akhir, yang berjudul “Studi Etnoekologi Masyarakat Nelayan Pulau
Bawean Kabupaten Gresik dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer.”

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti dengan hormat meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu dalam penilaian buku ilmiah populer sebagai produk akhir
dari penelitian ini, dengan mengisi lembar penilaian buku ilmiah populer sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasiaan identitas maupun hasil penilaian yang telah
diberikan akan dijamin sesuai kode etik penelitian. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian untuk mengisi lembar penilaian
buku ilmiah populer. Penilaian, termasuk kritik dan saran, sangat peneliti harapkan demi
menciptakan produk pendidikan yang layak untuk dipublikasikan.

Hormat saya,

Peneliti
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IIL. Identitas Validator
Nama . SUWAND) A M-pd .

Alamat tumah § .Sl IGEYXIILLS . o Y e O L e s i i vvvvionions

Jenis Kelamin :

Pekerjaan
No. Telp. /HP :...Q.82./43.66( 32| A

IV. Petunjuk Penilaian:

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda

* check list () pada kolom skor yang disediakan.

2. Apabila ada tambahan penilaian yang tidak bisa dideskripsikan di dalam kolom
penilaian, revisi atas perbaikan dapat ditulis dibagian Komentar Umum dan Saran
yang terdapat di bagian akhir lembar penilaian.

V. Keterangan Skor Penilaian

No. Skor Kriteria Rubrik Penilaian

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan dengan produk buku ilmiah

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai  sesuai, meski ada sedikit

kekurangan dengan produk buku ilmiah

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai kurang sesuai dan ada sedikit

kekurangan dan/ banyak dengan produk

buku ilmiah populer

Jika masing-masing item pada unsur yang
4 1 Kurang dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan

dengan produk buku ilmiah populer
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

1 4 Sangat Baik

2 3 Baik

3 2 Cukup
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VI. Kiriteria Validasi

No. Skor Kriteria Keterangan
1 81,25% - Sangat layak Produk baru siap dimanfaatkan sebagai
100% sumber bacaan di lapangan sebenarnya
untuk masyarakat umum.
2 62,50% - Layak Produk dapat dialnjutkan dengan cara
81,24% menambahkan sesuatu yang kurang

dengan cara melalukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak

terlalu mendasar.
3 43,75% - Kurang Layak Merevisi dengan cara meneliti kembali
62,49% secara seksama, kemudian juga mencari
kelemahan dari prosuk untuk dapat
disempurnakan.
4 25,00% - Tidak Layak Merevisi dalam skala besar-besaran dan
43,74% mendasar tentang isi produk tersebut.

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

VII. Instrumen Penilaian

T - Skor
Komponen 3 X 2 2 :
1. Mencantumkan nama
A. getcntuan pengarang/ penulis  atau v
asar :
editor

2. Karangan mengandung unsur
ilmiah (tidak mementingkan
keindahan bahasa)

3. Berisi informasi akurat,
berdasar fakta (tidak
menekankan pada opini atau
pandangan penulis)

B. Ciri Karya | 4. Aktualisasi tidak mengikat
[imiah 5. Bersifat objektif
Populer 6. Sumber tulisan berasal dari
karya ilmiah  akademik V4
seperti  hasil  penelitian,
paper, skripsi, ataupun tesis

7. Menyisipkan unsur kata-kata
humor namun tidak terlalu v
berlebihan agar  tidak
membuat pembaca bosan

8. Ada bagian awal (prakata,
pengantar, dan daftar isi)

9. Ada bagian isi atau materi

L

S

C. Komponen
Buku

<] N
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10. Ada bagian akhir (daftar

pustaka, glosarium,
lampiran, indeks sesuai
keperluan)

11. Materi/ isi  mengaitkan
dengan kondisi actual dan
berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari

12. Menyajikan value added

13. Isi buku memperkenalkan
temuan baru

< |«

14. Isi buku sesuai dengan
perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih, dan akurat

5

15. Materi/ isi menghindari
masalah SARA, Bias Jender,
serta pelanggaran HAM

16. Penyajian materi/ isi
dilakukan secara runtun,
bersistem, lugas, dan mudah

D. ]P(eml;uan divakiini
Ilr?ll;'yah 17. Penyajian materi/ isi
Populer mengembangkan kecakapan

akademik, kreativitas, dan
kemampuan berinovasi

18. Penyajian materi/ isi
menumbuhkan motivasi
untuk mengetahui lebih jauh

19. Tlustrasi  (gambar, foto,
diagram, tabel) yang
digunakan  sesuai  dan
proporsional

20. Istilah yang menggunakan
bahasa ilmiah dan buku

21. Bahasa(ejaan kata, kalimat,
paragraf) yang digunakan
tepat, lugas, dan jelas
sehingga mudah dipahami
masyarakat awam

Jumlah Skor Komponen Pengembangan

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

73
2y

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)
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_ Jumlah skor keseluruhan diperoleh o
B Skor maksimal diperoleh x100%
NILAI KELAYAKAN 8
BUKU (MATERI) = _L_ﬂ }/ x 100%
-“1?21&.& %
VIII. Komentar Umum

rHas/ Penty Koy seel, g;ja absprLasy
g0y Clipp Flal. Pl ol ag o SiPed

LR ol mmfﬁu, 'f-eZa}Mr- Yy

A pedace qupd. folan, gom had

IX. Saran
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X. Simpulan Akhir:
Jika dilihat dari semua aspek yang telah dinilai, apakah buku ini sudah layak untuk

digunakan sebagai bahan bacaan oleh masyarakat umum?

Sangat Layak

Layak

Kurang Layak

Tidak Layak

Gresik, &5 Fabruan:. 200
Validator Masyarakat

g

L LIANDL T pd. Mpd
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LAMPIRAN N. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI
MASYARAKAT 2

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAN POPULER
OLENAHLIMARYARAKA'Y

Identlinn Penelitl

N * Nofwul Mutmainnah
NIM 160210103003
Jurusan / Progrwm Studi : Pendidiknn M ikan don Himu Pengetnhunn Alany

Pendidiknn Biologi
Penguninr

Dalom: rangkn menyolesnikan pendidikan di jenjang strutn sntu (S1) di Program
Studi Pendidiknn Biologl Fakultas Kegurunn dan Himu Pendidikan Universitas Jember,
peneliti - melaksannknn  kegintan penolition  webagni  kewajiban untuk  memenuhi
persynratan tugnn nkhir, yang berjudul “Stadi Etnockologi Masyarakat Neluynn Puluu
Bawean Kabupaten Greaik dun Pemmn fantannys sebugul Buku llminh Populer.”

Untuk pol - tujunn but, peneliti dengan | intn kesed
Bupak/Ibu untuk membantu dalam penilainn buku ilmish populer sebagai produk akhir
dari penelitinn ini, dengs gisl lembar penilnian buku ilminh populer sesuni dengan
keaduan yang scbenar-benarnya. Kerahusinan identitns maupun hasil penilaion yang tolah
diberikan nkan dijamin sesuai kode etik penelitinn, Peneliti menyampaikan terima kasih
olns kesedinan Bapak/Ibu dulam memberikan penilaian untuk mongisi lombar ponilainn
buku {lminh populer, Penilninn, tormasuk kritik dan sneun, sangat poneliti harapkon demi
monciptakan produk pendidikan yang lnyak untuk dipubliknsikan,

Hormat saya,

Peneliti
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UL, Identitas Validator

Alamat rumah D‘"pf}@ja'{anEJqfanJun QrokaL
fambac Bawean tab- grefuc

Jenis Kelamin : £.&84 - (ol

No.Telp./HP : . ©Q82..23Y..980 23|

IV. Petunjuk Penilaian:

1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada sctiap aspek dengan memberi tanda
check list (V) pada kolom skor yang disediakan.

2. Apabila ada tambahan penilaian yang tidak bisa dideskripsikan di dalam kolom
penilaian, revisi atas perbaikan dapat ditulis dibagian Komentar Umum dan Saran
yang terdapat di bagian akhir lember penilaian,

V. Keterangan Skor Penilaian

No. Skor Kriteria Rubrik Penilsian

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan dengan produk buku ilminh

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilai  scsusi, meski ada sedikit

kekurangan dengan produk buku ilmiah

populer

Jika masing-masing item pada unsur yang

dinilm  kurang sesuni dan ada sedikit

kekurangan dan/ banyak dengan produk

buku ilmish populer

Jika masing-masing item pada unsur yang
4 | Kurang dinilai tidak sesuai dan ada kekuringan

dengan produk buku ilmizh populer
(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

1 4 Sangat Baik

3 2 Cukup

i
- v o B 2t
€
o
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VL Kriteria Validasi

No. Skor Kriteria Keterangan
1 81,25% - Sangatlayak  Produk baru siap dimanfaatkan sebagai
100% sumber bacaan di lapangan sebenamya
untuk masyarakat umum.
2 62,50%- Layak Produk dapat dialnjutkan dengan cara
81,24% menambahkan sesuatu  yang kurang
dengan cara melalukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak
terlalu mendasar.
3 43,75% - Kurang Layak Merevisi dengan cara meneliti kembali
62,49% secara seksama, kemudian juga mencari
kelemahan dari prosuk untuk dapat
disempurnakan.
4 25,00% - Tidak Layak Merevisi dalam skala besar-besaran dan

43,74%

mendasar tentang isi produk tersebut.

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

VII. Instrumen Penilaian

Sub
Komponen

Butir

Skor

A. Ketentuan
Dasar

1. Mencantumkan

3. Berisi

2. Karangan mengandung unsur
ilmiah (tidak mementingkan
keindahan bat

informasi  akurat,

berdasar  fakta

menekankan pada opini atau
ulis)

._Aktualisasi tidak

4
ggﬂny penulis  atan \/
v

(tidak

B. Ciri Karya

. Bersifat objektif

Populer

karya
seperti  hasil
paper, skripsi, ataupun tesis

. Sumber tulisan berasal dari
ilmigh  akademik
penelitian,

. Menyisipkan unsur kata-kata
humor namun tidak terlalu
berlebihan
membuat pembaca bosan

agar

s I

tidak

8. Ada bagian awal (prakata,
. dan dafter isi) L~

9. Ada bagian isi atau materi g
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10. Ada bagian akhir (daftar

pustaka, glosarium,
keperluan)

D. Penilaian

Karya
Timiah
Populer

11. Materi/ isi  mengaitkan
dengan kondisi actual dan
berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari

12. Menyajikan value added

13. Isi buku memperkenalkan
temuan baru

<f<

14. Isi buku sesuai dengan
perkembangan  ilmu  yang
| mutakhir, sahih, dan akurat

I5. Materi/ isi menghindari
masalah SARA, Bias Jender,
|__serta pelanggaran HAM

16. Penyajian  mater/  isi
dilakukan secara runtun,
bersistem, lugas, dan mudah
dipahami

17. Penyajian  mater/  isi
mengembangkan kecakapan
akademik, kreativitas, dan

ki berinovasi

untuk mengetahui lebih jauh

19. llustrasi  (gambar, foto,
diagram,  tabel)  yang
digunakan  sesuai  dan

ional

LIS SUS

| Propors:
R0. Istilah yang menggunakan
bahasa ilmish dan buku

D1. Bahasa(ejaan kata, kalimat,
paragraf) yang digunakan
tepat, lugas, dan jelas
sehingga mudah dipahami

masyarakat awam

Jumlah Skor Komponen P b n

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013)

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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= Jumlah skor keseluruhan diperoleh X<100%
Skor maksimal diperoleh
NILAI KELAYAKAN 70

BUKU (MATERI) |~ ——f't(_— x 100%
-83.3.%

VIIL r Umum DA .
Doty lagn Gy Gudah Mewd zcn 61 bucy ni
bucy 42 fdad {angat tagas 2 p‘dﬁﬂ{«:ﬁa‘q
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Bk icon Son bas. Mempertten. Lag!. cave
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IX. Saran
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X.  Simpulan Akhir;

Jika dilihat dari
. hat dari semua aspek yang telah dinilei, apakah buku ini sudah layak untuk
gunakan sebagai bahan bacaan oleh masyarakat umum?

[ (ES———
O

B R
] restems

Gresik, 25, February... 2020
Validator Masyarakat

s

=y
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LAMPIRAN O. COVER BUKU ILMIAH POPULER

Dr. Iis Nur Asyiah S.P., M.P.
Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd.

& &sﬂ <  Nafsul Mutmainnah

MASYARAKAT NELA)
PULAU BAWEAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASUEMBER



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

190

LAMPIRAN P. KERANGKA BUKU
Isi (layout)buku ilmiah populer

1. Bagian pembuka
a. Sampul buku
Identitas buku
Kata pengantar
Daftar isi
Daftar gambar
Daftar Tabel
Petunjuk pemakaian buku

@ ~® ao0oT

2. Materi
a. Bab 1 Pendahuluan
b. Bab 2 Pulau Bawean (Letak Geografis dan Luas Wilayah)
c. Bab 3 Nelayan Pulau Bawean (Kriteria Nelayan dan Jenis Kapal yang
digunakan)
3.1 Kriteria Nelayan
3.2 Jenis Kapal
d. Bab 4 Strategi Nelayan Pulau Bawean
4.1 Cara Mengetahui Cuaca Baik dan Buruk dalam Melakukan
Kegiatan Melaut
4.2 Strategi Nelayan dalam Menentukan Arah Melaut
4.3 Penentuan Keberadaan Ikan
4.4 Teknik Penangkapan Ikan
e. Bab 5 Tradisi Adat Nelayan Pulau Bawean
3. Penutup
a. Referensi
b. Glosarium
c. Indeks
d. Identitas penulis
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LAMPIRAN Q. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

UNIVERSITAS JEMBER

Laman: www.fkip.unej.ac.id

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAK}JLTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus BumiTegalbotoJember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-334988

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama

NIM

Jurusan/Program Studi

Judul

Pembimbing Utama

Dosen Pembimbing Utama

: Nafsul Mutmainnah

: 160210103003

: Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
: Studi Etnockologi Masyarakat Nelayan Pulau Bawean

Kabupaten Gresik dan Pemanfaatannya sebagai Buku

Ilmiah Populer

: Dr. Iis Nur Asyiah, S.P., M.P.

Kegiatan Konsultasi
No. Hari/ Tanggal Materi Konsultasi Tl‘,a:;zl;a;ﬁ?
1. |05 Maret 2019 Pengajuan Judul Skripsi / 0\,
5 |24 Juli 2019 Pengajuan Bab 1, 2, dan 3 / ﬁ,
3 | 15 Oktober 2019 | Revisi Bab 1,2, dan 3 /&;
4. |23 Oktober 2019 | Revisi Bab 1,2, dan 3 \
s | 01 November 2020 | Revisi Bab 1,2, dan 3 / 0~
6. |05 November 2020 | ACC Seminar Proposal / 0\
7. | 28 November 2019 | Seminar Proposal Skripsi / &"
] Penyerahan Hasil Penelitian dan
8. | 20 Januari 2020 )
Pengajuan Bab 1, 2, 3, dan 4 *
Penyerahan Hasil Penelitian dan
o |21Februari2o20 | o S
' Pengajuan Bab 1, 2, 3, 4, dan 5 E
2\
10. | 11 Maret2020 | ACC Sidang Skripsi / yﬁ
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus BumiTegalbotoJember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-334988

Laman: www.fkip.unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Dosen Pembimbing Anggota
Nama : Nafsul Mutmainnah
NIM : 160210103003
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Judul : Studi Etnoekologi Masyarakat Nelayan Pulau Bawean
Kabupaten Gresik dan Pemanfaatannya sebagai Buku
Ilmiah Populer

Pembimbing Anggota : Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd.
Kegiatan Konsultasi

. . . Tanda Tangan
No. Hari/ Tanggal Materi Konsultasi Pe mbimbii g
1. | 05 Maret 2019 Pengajuan Judul Skripsi &
5 |16 Oktober 2019 | Konsultasi Bab 1, 2, dan 3 d&
3. |4 November 2019 | Revisi Bab 1,2, dan 3 d
4 |12 November 2019 | ACC Proposal Skripsi B
5. | 28 November 2019 | Seminar Proposal Skripsi @
6. |30Januari2020 | Konsultasi Bab 4 dan 5 Q%
7. | 03 Februari 2020 | Revisi Bab 4 dan 5 &
g |12 Februari2019 | Revisi Bab 4 dan 5 @
o |16Maret2020 | ACC Sidang Skripsi dg
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsidan ujian skripsi
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